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ABSTRAK

Uswatun Chasanah, D01215041, 2019. Pengaruh Pasukan Literasi terhadap
Minat Baca Siswa SMP Negeri 5 Surabaya, Skripsi, Pendidikan Agama Islam.
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Universtitas Islam Negeri Sunan Ampel (UIN)
Surabaya. Prof. Dr. H. Moch. Tolchah, M.Ag. dan Dra. Hj. Liliek Channa AW.,
M.Ag.

Urgensi penelitian ini ialah meningkatkan rasa kepedulian seseorang atau
komunitas dalam upaya meningkatkan minat terhadap sumber bacaan. Sehingga
rumusan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana pasukan literasi di SMP Negeri 5 Surabaya? (2) Bagaimana minat
baca siswa di SMP Negeri 5 Surabaya? (3) Bagaimana pengaruh pasukan literasi
terhadap minat baca siswa SMP Negeri 5 Surabaya?

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah dengan kuesioner, wawancara, dan dokumentasi.
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Surabaya
sebanyak 79 siswa. Dengan teknik pengambilan sampel Simple Random
Sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Dari data yang telah dikumpulkan, setelah dianalisis diperoleh data
sebagai berikut: 1) Pasukan literasi termasuk dalam kriteria sangat baik dengan
prosentase sebesar 77% dan nilai rata-rata (Mean) sebesar 36,4430. 2) Minat baca
siswa dalam Kriteria sangat baik dengan prosentase sebesar 80% dan nilai rata-rata
(Mean) sebesar 76,5316. 3) Ada pengaruh yang signifikan antara pasukan literasi
dan minat baca siswa SMP Negeri 5 Surabaya. Hal ini berdasarkan pada hasil
analisis data yang menghasilkan tyiwng Sebesar 4,738 dan tie Sebesar 1,980, maka
thitung™ traber (4,738>1,980) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti
pasukan literasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat baca siswa
Kata Kunci: Pasukan literasi, minat baca, pengaruh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi pada saat
ini menuntut manusia untuk selalu waspada akan perubahan-perubahan, baik
perilaku, sikap, atau dapat dikatakan dalam lingkup luas yakni karakter.
Pendidikan hadir sebagai wadah serta didalamnya terdapat usaha secara sadar
untuk membimbing, mengatasi, serta melatih peserta didik dalam persiapan
perannya di masa yang akan datang. Dalam aspek pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari aktivitas membaca, baik itu membaca dalam arti secara
tekstual atau tulisan dan kontekstual atau cara pandang terhadap alam.
Membaca merupakan suatu upaya penting dalam proses pembelajaran.
Sehingga membaca menjadi salah satu langkah penentu keberhasilan atau
tidaknya suatu proses pembelajaran yang diharapkan.

Oleh karena itu, menurut Hartono bahwa membaca ialah bukan
pewarisan sifat yang dapat diturunkan atau diwariskan, sehingga membaca
dapat berkembang melalui pembinaan, pengembangan dalam kegiatan
pembelajaran.?

Penguasaan seorang individu atau peserta didik terhadap ilmu dimulai

dengan membaca. Sehingga tidak ada ilmu didunia ini yang dapat dikuasai

! Nindya Faradina, “Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat Baca Siswa di
SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten”, Jurnal Hanata Widya, Vol. 6
Nomor 8 Tahun 2017, h. 60.

2 Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa, (Malang: UIN MALIKI
PRESS, 2015), h. 265.

1



dan dipelajari tanpa diawali dengan kemampuan untuk membaca. Secara
teoritis, bahwa terdapat hubungan positif antara kemampuan membaca
(reading ability) dan kebiasaan membaca (reading habit) dengan minat baca
(reading interest). Rendah tingginya minat baca suatu masyarakat
berhubungan dengan rendah tingginya kebiasaan membaca, dan rendah
tingginya kebiasaan membaca berpengaruh pula terhadap tingkat kemampuan
membaca.® Kebiasaan membaca dapat terbentuk berasal pula dari lingkungan
dimana seseorang berada. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri lingkungan
pendidikan terutama sekolah menjadi lingkungan yang tak kalah penting
dalam membuat orang untuk memiliki kebiasaan membaca.”

Dalam buku Mudjito tentang pembinaan minat baca menyatakan
terdapat faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi minat baca yang
salah satunya ialah kurangnya partisipasi dari pihak-pihak yang terkait dalam
pembinaan minat baca. Partisipasi pihak-pihak terkait disini menjadi faktor
eksternal yang mendorong untuk meningkatan minat baca peserta didik.”

Pihak-pihak terkait yang disebutkan ialah keluarga, lingkungan
sekolah, maupun lingkungan lembaga atau organisasi sosial. Lingkungan
sekolah dibedakan menjadi tingkat dasar, menengah dan atas. Lingkungan
yang menjadi perhatian disini ialah tingkat menengah yang terdapat

didalamnya masa remaja. Masa remaja ialah masa ketika seseorang beralih

¥ Undang Sudarna, “Modul 1 Pembinaan Minat Baca”, PUST4421, 1.1.
* Hartono, Dasar-dasar-...,h. 265.
® Mudjito, Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), h. 94.



dari masa kanak-kanak ke masa individu yang mencoba menemukan hal baru
bagi dirinya sendiri untuk kepribadian yang dewasa.

Pada masa remaja, terdapat perubahan sosial-emosional yang tinggi
dengan cenderung lebih percaya dan dekat dengan teman-teman mereka
daripada dengan orang tua mereka. Hal tersebut terbukti dengan adanya masa
suka berkelompok-kelompok dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang
mendukung eksistensi dirinya di lingkungan sekitarnya. Seperti mengikuti
wadah komunitas membaca dan menulis di sekolah, melalui kegiatan positif
tersebut para siswa menyalurkan keinginannya untuk menunjukkan dirinya
dengan kegiatan-kegiatan literasi di sekolah, baik mengisi majalah dinding,
bulletin, atau tabloid sekolah °

Menurut bidang psikologi, dorongan membaca yang dilakukan oleh
para remaja juga dipengaruhi oleh lingkungan. Terutama lingkungan sekolah
yang mempengaruhi keadaan dan sikap membaca. Karena motivasi membaca
berkembang sesuai dengan berkembangnya keadaan sosial anak.’

Hal tersebut juga sesuai dengan suatu penelitian yang dilakukan oleh
Rizhanif Amir Rahman pada tahun 2015 yang berjudul dampak bentuk
konformitas terhadap minat baca pada komunitas baca di kota Surabaya
menyatakan bahwa bentuk konformitas yang ditunjukkan oleh anggota
komunitas baca di Kota Surabaya cenderung berperilaku pro-sosial,

memberikan dampak yang signifikan terhadap tingkat minat baca yang masuk

® Fati Inayatillah, Mengembangkan Literasi di Sekolah: Proseding Seminar Literasi ke-2 ,
(Surabaya, Unesa University Press, 2015), h. 48.

" Kurt Franz dan Bernhard Meier, Membina Minat Baca, (Bandung: CV Remadja Karya, 1986), h.
8-9.



ke dalam kategori sangat tinggi, dengan prosentase 59,2% dan kategori tinggi
dengan prosentase 81,8%.

Bentuk konformitas yang dilakukan oleh anggota komunitas baca pada
remaja ini merupakan bentuk dari partisipasi pihak terkait dalam pembinaan
minat baca. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan salah satu
responden bahwa jika telah bergabung dengan komunitas baca maka individu
tersebut akan lebih sering berkumpul dengan orang-orang yang suka dalam
melakukan kegiatan membaca. Karena pada masa remaja ini yang mereka
lebih memilih untuk melakukan sesuatu bersama temannya dan secara tidak
langsung juga akan mempengaruhi tingkat kesamaan mereka dalam
melakukan perbuatan terutama disini terfokus pada kegiatan pembinaan minat
baca.?

Penerapan partisipasi pihak terkait dalam pembinaan minat baca
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi minat baca di SMP Negeri 5
Surabaya ialah dengan adanya pasukan literasi sebagai komunitas penggerak
literasi di sekolah yang anggotanya merupakan para siswa yang diberikan
kepercayaan oleh sekolah untuk ikut serta membantu dalam peningkatan minat
baca siswa melalui kegiatan-kegiatan dan program-program yang sejalan
dengan program literasi.

Realita tingkat minat baca di Indonesia menurut riset lima tahun yang

dilakukan oleh Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS)

® Rizhanif Amir Rahman, Skripsi: Dampak Bentuk Konformitas Terhadap Minat Baca Pada
Komunitas Baca di Kota Surabaya, (Surabaya: Universitas Airlangga, 2016), h. 4.



bahwa Indonesia menempati posisi 36 dari 40 negara yang dijadikan sampel.
PIRLS menemukan tiga realitas Indonesia, diantaranya ialah yang pertama
karena minimnya jumlah perpustakaan di Indonesia bahkan dalam tingkatan
sekolah dasar. Kedua ialah rendahnya minat baca siswa karena guru yang
tidak memberikan kebebasan mencari sumber pembelajaran lain selain buku
pegangan. Dan yang ketiga ialah pengalaman pada saat awal membaca yang
anak dihadapkan pada buku-buku yang membosankan sehingga mereka tidak
tertarik untuk membaca ketika perjumpaan awal dengan kegiatan membaca
yang tidak mengesankan.’

Berdasarkan studi oleh Presiden Central Connecticut State University
(CCSU), John W Miller dalam World Most Literate Countries menyatakan
bahwa Indonesia berada di peringkat 60 dari 61 negara pada 2016. Negara
yang menduduki 10 peringkat teratas ialah Finlandia, Norwegia, Islandia,
Denmark, Swedia, Swiss, Amerika Serikat, Jerman, Latvia, dan Belanda.
Bahkan dalam kancah wilayah Asia Tenggara pun Indonesia menempati
peringkat terbawah. Dari empat negara yang masuk dalam daftar peringkat
literasi dunia Singapura berada di tingkat teratas kemudian disusul Malaysia
dan Thailand berada tepat di atas Indonesia. Kondisi ini benar-benar
memprihatinkan dengan diperhitungkan hanya 1 dari 1000 orang di Indonesia

yang memiliki minat baca.’

° Gol A Gong dan Agus M. Irkham, Gempa Literasi dari Kampung untuk Nusantara, (Jakarta: PT
Gramedia, 2012), h. 10-11.

19 Dari internet: Okezone.com.2018.
https://lifestyle.okezone.com/amp/2018/05/17/196/1899292/paling-rendah-se-asia-tenggara-
peringkat-berapa-minat-baca-masyarakat-indnesia?page=2 Diakses pada 06 November 2018.



https://lifestyle.okezone.com/amp/2018/05/17/196/1899292/paling-rendah-se-asia-tenggara-peringkat-berapa-minat-baca-masyarakat-indnesia?page=2
https://lifestyle.okezone.com/amp/2018/05/17/196/1899292/paling-rendah-se-asia-tenggara-peringkat-berapa-minat-baca-masyarakat-indnesia?page=2

Pada setiap tanggal 8 September The United Nations Educational
Scientific and Cultural Organization (UNESCO) selalu memperingati Hari
Literasi Internasional (Hari Aksara Nasional) sebagai wujud dalam
memajukan agenda keaksaraan di tingkat global, regional, dan nasional.
Berdasarkan data yang diperoleh daari Badan Pusat Satistik (BPS) serta Pusat
Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan Kemdikbud menyatakan
bahwa sejumlah 97,93% penduduk Indonesia telah berhasil diberaksarakan,
sisanya sekitar 2,07% atau 3.387.035 jiwa pada rentang usia 15-59 tahun
belum melek aksara.

Menurut penyampaian Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini
dan Pendidikan Masyarakat (Dirjen PAUD dan Dikmas), Harris Iskandar
bahwa dalam peringatan Hari Aksara Internasional pada tanggal 6-9
September 2018 yang digelar di Kabupaten Deli, Serdang, Sumatera Utara
merumuskan upaya-upaya penuntasan buta aksara dengan memprioritaskan
pada daerah-daerah terpencil, daerah tertinggal, serta daerah-daerah yang
terdapat presentase buta aksara di atas 4% mengingat bahwa tema HAI oleh
Kemendikbud ialah “Mengembangkan Keterampilan Literasi yang
Berbudaya”. "

Pada belakangan ini, terutama di kota Surabaya, program literasi
sangat ramai diperbincangkan dan bahkan sangat berpengaruh dalam dunia

pendidikan. Program literasi ialah salah satu program yang diangkat oleh

' Dari internet: pengelola web kemdikbud
https://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2018/09/indonesia-peringati-hari-aksara-internasional-
tahun-2018 Diakses pada 04 November 2018.



https://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2018/09/indonesia-peringati-hari-aksara-internasional-tahun-2018
https://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2018/09/indonesia-peringati-hari-aksara-internasional-tahun-2018

walikota Surabaya yakni ibu Tri Rismaharini sebagai upaya dalam
menciptakan kota literasi. Program literasi ini berjalan di sekolah dan juga
masyarakat sekitar. Di sekolah, literasi berjalan melalui program revitalisasi
perpustakaan. Sedangkan di masyarakat, berjalan di Taman Baca Masyarakat
(TBM). Keduanya memiliki tujuan untuk menumbuhkan budaya baca serta
menumbuhkan minat baca masyarakat di Surabaya tentunya

Beliau juga menuturkan pada suatu deklarasi yang bertepatan pada
Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) untuk menjadikan Surabaya sebagai
kota yang warganya suka membaca dan menulis. Selain itu beliau juga
mendukung semua kebijakan agar warga Surabaya menyukai budaya
membaca dann menulis yang itu semua bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas dan sumber daya manusia di Kota Surabaya.*?

Dalam agama Islam, membaca yang dibingkai dalam minat baca disini
memiliki arti penting dalam diri seorang muslim. Karena membaca adalah
suatu perintah dari Allah melalui mukjizat yang diturunkan pertama kali
kepada Nabi Muhammad SAW, yakni yang telah termaktub dalam Al-Qur’an
QS. Al-Alag ayat 1-5 yang berbunyi:

2 oo
)
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12 Dari internet: Merdeka.com. 2014. Hardiknas, Risma deklarasikan Surabaya sebagai Kota
Literasi. Lihat di m.merdeka.com/amp/peristiwa/hardiknas-risma-deklarasikan-surabaya-sebagai-
kota-literasi.html Diakses pada 09 Oktober 2018.




“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan

perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya”.*®

Di sekolah, terutama SMP Negeri 5 Surabaya telah dilaksanakan
program literasi seperti Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Baca Bareng
(CaBar), Perpustakaan Outdoor, Pojok Baca tiap kelas, dan lain sebagainya.
Dalam peningkatan minat baca di SMP Negeri 5 Surabaya, penggerak literasi
sekolah yakni dari guru-guru dan para siswa sendiri. Bahkan, terdapat suatu
perkumpulan yang terdiri dari para siswa yang menjadi pendorong literasi
sekolah, yakni yang disebut dengan Pasukan Literasi. Mereka terdiri dari
sekelompok siswa yang memiliki visi dan misi yang sama dalam rangka ikut
serta berperan membantu dan mendorong berjalannya program literasi di
sekolah.

Pasukan literasi sendiri tidak hanya menyukseskan program
pemerintah berupa GLS, namun juga mereka memiliki program kerja yang
dilakukan untuk membantu para guru untuk meningkatkan literasi terutama
minat baca siswa. Melalui program kerja yang mereka rencanakan bersama
dengan pihak guru sebagai pembina, mereka melakukan gerakan yang cukup

signifikan terhadap kegiatan literasi di sekolah.

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2014), h. 1069.



Secara tidak langsung, pasukan literasi ini  juga ikut
menumbuhkembangkan literasi terutama minat baca di sekolah. Mereka
melakukan pembersihan dan penghiasan perpustakaan outdoor sekolah,
memeriksa pojok baca kelas, serta pelaksanaan lomba-lomba yang
berhubungan dengan literasi lainnya. Dalam pelaksanaannya, mereka sangat
bersemangat dan antusias bahkan mereka juga telah menunjukkan eksistensi
dirinya melalui mendapatkan kejuaraan lomba-lomba antar sekolah yang
dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan.

Dari beberapa uraian di atas terlihat bahwa pasukan literasi memiliki
peran yang penting dalam terlaksananya program literasi sekolah. Bahkan
mereka juga sebagai salah satu yang berperan dalam peningkatan minat baca
di SMP Negeri 5 Surabaya ini. Pasukan literasi ini juga dapat dikatakan
sebagai tonggak keberhasilan peningkatan minat baca siswa. Terutama para
pasukan literasi ini anggotanya terdiri dari para siswa SMP Negeri 5 Surabaya
sendiri, sehingga para siswa merasa nyaman dan ikut tertarik untuk membaca
karena motivasi yang berasal dari teman-teman mereka sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih
mendalam dan komprehensif melalui penelitian ilmiah untuk mengungkapkan,
“Pengaruh Pasukan Literasi terhadap Minat Baca SiswaSMP Negeri 5

Surabaya”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, rumusan masalah yang

dapat dirumuskan yaitu:
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1. Bagaimana pasukan literasi di SMP Negeri 5 Surabaya?
2. Bagaimana minat baca siswa di SMP Negeri 5 Surabaya?
3. Bagaimana pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa SMP
Negeri 5 Surabaya?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tentang potret pasukan literasi di SMP Negeri 5
Surabaya.
2. Untuk memahami tentang minat baca siswa di SMP Negeri 5 Surabaya.
3. Untuk mengetahui pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa
SMP Negeri 5 Surabaya.
D. Manfaat Penelitian
Dan untuk manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Pasukan Literasi, akan semakin semangat dalam kinerjanya untuk
meningkatkan minat baca siswa.
b. Bagi siswa SMP Negeri 5 Surabaya, untuk semakin menambah minat
membacanya melalui teman-teman mereka di pasukan literasi.
c. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengembangan
pengetahuan dalam pemberdayaan komunitas literasi dalam
meningkatkan minat baca.

2. Manfaat Teoritis
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a. Sebagai pengembangan keilmuan di bidang pendidikan formal,
terutama literasi sekolah berupa minat baca siswa.
b. Untuk meningkatkan kualitas minat baca di pendidikan formal
E. Penelitian Terdahulu

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rizhanif Amir Rahman (2016)
dalam tugas akhirnya di Universitas Airlangga dengan judul, “Dampak Bentuk
Konformitas terhadap Minat Baca Pada Komunitas Baca di Kota Surabaya”.
Penelitian ini tentang dampak dari bentuk konformitas yang dialami oleh para
remaja di kota Surabaya. Masa remaja ialah masa ketika dimana mereka lebih
banyak menghabiskan waktu bersama teman sebayanya, bahkan terwujud
dalam komunitas-komunitas atau kelompok remaja. Bentuk konformitas yang
terdapat dalam penelitian ini mengarah pada kegiatan membaca, sehingga
konformitas yang terjadi membawa dampak yang positif terutama terhadap
minat baca remaja terutama pada komunitas baca di Kota Surabaya.

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ialah juga pada remaja
dikhususkan pada remaja sekolah yang merupakan remaja awal yakni SMP di
kelas VIII yang waktu mereka juga lebih banyak di sekolah yang tentu saja
bersama teman mereka. Bahkan di SMP Negeri 5 Surabaya ini terdapat suatu
komunitas yang berasal dari para siswa sendiri yang dinamakan pasukan
literasi. Penelitian ini lebih mengarah pada meneliti ada atau tidaknya
pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa SMP Negeri 5 Surabaya
khususnya. Pengaruh adanya suatu komunitas yang disebut dengan “Pasukan

Literasi” terhadap minat baca siswa.
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Penelitian selanjutnya ialah tentang “Perkembangan Kegemaran
Membaca di Perpustakaan Sekolah Melalui Pembinaan Komunitas Cinta
Membaca untuk Mewujudkan Generasi yang Literate”, oleh Arsidi (2014)
dalam Jurnal llmu Perpustakaan dan Kearsipan Khizanah Al-Hikmah, Vol. 2
No. 2 (membentuk komunitas pecinta membaca). Penelitian ini dalam
meninjau perkembangan kegemaran membaca di perpustakaan melalui
komunitas pecinta membaca.

Melihat dari realita bahwa perpustakaan sangat jarang dikunjungi.
Sehingga pustakawan juga melibatkan siswa dengan membentuk komunitas
membaca dalam rangka upaya menjadikan perpustakaan sebagai pusat
informasi serta dalam rangka mewujudkan generasi literate. Melalui penelitian
ini perpustakaan juga dipromosikan oleh komunitas minat baca untuk
meningkatkan minat baca sekaligus intensitas kunjungan ke perpustakaan.

Pasukan literasi di SMP Negeri 5 ini dibentuk oleh sekolah dalam
rangka mewujudkan sekolah yang menggerakkan aksi literasi siswa. Pasukan
literasi ini juga berada dibawah naungan pembinaan pustakawan di
perpustakaan dalam rangka revitalisasi perpustakaan dan juga tingkat
membaca serta berkunjung siswa SMP Negeri 5 Surabaya ke perpustakaan.
Perpustakaan selalu melibatkan pasukan literasi baik administrasi, rolling
buku perpustakaan indoor maupun outdoor dan pemeriksaan pojok baca di
kelas.

Bahkan mereka menjadikan perpustakaan sebagai tempat untuk rapat

dan berkumpul membahas program-program kerja yang mereka buat tentu saja
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dibawah pengawasan kepala pustakawan dan pembina pasukan literasi.
Sehingga pasukan literasi ini dilakukan pengujian ada tidaknya pengaruhnya
terhadap minat baca siswa SMP Negeri 5 Surabaya melalui program-program
kerja yang dilakukannya.

Ria Satini, Atmazaki, dan Abdurrahman dalam Jurnal Bahasa, Sastra
dan Pembelajaran Volume 2 Nomor 1 bulan Februari 2015 di Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang melalui penelitian yang berjudul
“Hubungan Minat Baca dan Motivasi Belajar dengan Keterampilan Menulis
Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 Padang”. Dalam penelitian
mengungkapkan bahwa hubungan minat baca lebih signifikan terhadap
keterampilan menulis berita. semakin tinggi minat baca siswa maka akan
semakin tinggi dan meningkat keterampilan dalam menulis, meskipun
motivasi belajar juga memiliki hubungan dengan keterampilan menulis berita,
namun masih hanya sebatas pengaruh saja dengan minat baca.

Penulis melakukan penelitian tentang pengaruh pasukan literasi di
SMP Negeri 5 Surabaya terhadap minat baca. Letak kesamaan dengan
penelitian sebelumnya ialah penelitian lebih lanjut tentang minat baca namun
dalam penelitian ini hubungan minat baca terhadap keterampilan menulis
berita. Selain itu, kesamaan yang lain ialah terdapat pada subjek penelitian,
ialah kelas VIII SMP, sehingga dapat dilihat minat baca jika diperlakukan
pada kelas VIl SMP.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rafiqul Khasanah dalam

skripsinya yang berjudul, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
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Membaca Siswa Kelas IV B SD Negeri Ngoto Sewon Bantul Tahun Pelajaran
2014/2015” bahwa faktor minat baca terdiri dari faktor internal dan eksternal
pendukung dan penghambatnya. Faktor internal pendukung minat baca siswa
kelas IV B SD Negeri Ngoto diantaranya ialah kebutuhan terhadap bacaan,
tindakan untuk mencari bacaan, rasa senang terhadap bacaan, keinginan untuk
selalu membaca, menindaklanjuti dari yang dibaca, kesiapan membaca, serta
tujuan dan manfaat mmebaca. Faktor eksternal pendukungnya ialah cara
mengajar guru, lingkungan sekolah, akses informasi, teknologi, dan pola asuh
orang tua.

Penelitian yang dilakukan penulis ialah pada salah satu faktor eksternal
yang mempengaruhi minat baca yakni teman sebaya dengan dibentuknya
pasukan literasi yang bertugas untuk meningkatkan minat baca siswa di SMP
Negeri 5 Surabaya. Pengujian penelitian ini ialah melihat besar pengaruh
pasukan literasi sebagai faktor eksternal minat baca terhadap minat baca.

Rizki Khairunnisa dalam naskah publikasinya yang berjudul “Minat
Membaca Buku ditinjau dari Fasilitas Perpustakaan dan Frekuensi Tugas
yang diberikan pada siswa kelas IX Jurusan llmu Sosial SMA Al-Islam |
Surakarta tahun 2014/2015” mengungkapkan dari hasil penelitiannya bahwa
fasilitas perpustakaan berpengaruh terhadap minat baca. Berdasarkan analisis
regresi linier berganda dengan uji t bahwa thiwung™ traver Yaitu 5, 187 > 1, 982
dan nilai signifikansi 0, 000 < 0, 05 dengan sumbangan relatif 67, 9% dan

sumbangan efektif 19, 4%.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
tentang pasukan literasi sebagai komunitas literas yang juga merupakan bagian
dari fasilitas perpustakaan dalam hal pelayanan dan penggerak aksi literasi
dengan melibatkan siswa-siswi didalamnya. Karena melalui pasukan literasi
maka siswa-siswi akan cenderung ikut juga berperan dalam aksi literasi
menumbuhkan minat baca siswa.

. Hipotesis Penelitian

1. Ha : ada pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa SMP
Negeri 5 Surabaya.

2. Ho : tidak ada pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa
SMP Negeri 5 Surabaya.

. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis membatasi pembahasan pada pengaruh
pasukan literasi terhadap minat baca siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Surabaya.
Pembatasan dilakukan agar penulis lebih fokus untuk membahas
permasalahan yang diinginkan.

. Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman
serta perbedaan penafsiran terkait istilah-istilah dalam sebuah judul skripsi.
sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Pasukan Literasi terhadap
Minat Baca Siswa SMP Negeri 5 Surabaya”, maka definisi operasional yang

perlu dijelaskan, yaitu:
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1. Pengaruh
Pengaruh adalah kemampuan yang muncul baik dari orang maupun
benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau tingkah laku
seseorang.**
2. Pasukan Literasi
Pasukan literasi adalah siswa-siswa tertentu yang bertugas sebagai
promotor penumbuhan kegemaran dan minat baca.
3. Minat Baca
Minat baca adalah kecenderungan, keinginan hati yang tinggi
seseorang terhadap bahan bacaan atau sumber bacaan tertentu.™
Jadi pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca ialah daya atau
kemampuan yang ditmbulkan oleh siswa-siswa promotor penumbuhan
kegemaran dan minat baca untuk memiliki kecenderungan dan keinginan yang
tinggi terhadap sumber bacaan tertentu.
I. Sistematika Pembahasan
Dalam menyusun skripsi ini penulis menguraikan kedalam 5 (lima)

bab, dengan sistematika sebagai berikut:

Y Dari internet: Badan Pengembangan dan  Pembinaan  Bahasa.  2016.

https://kbbi.kemendikbud.go.id Diakses tanggal 07 November 2018.
1> Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: CV Sagung Seto, 2006), h. 27.



https://kbbi.kemendikbud.go.id/
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Bab Pertama Pendahuluan. Dalam bab ini penulis menguraikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi
operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua Landasan Teori. Dalam bab ini mengenai pengertian
pasukan literasi, tujuan dibentuknya pasukan literasi, jenis-jenis pasukan
literasi, peran dan tugas pasukan literasi, serta indikator pasukan literasi. Dan
pengertian minat membaca, faktor yang mempengaruhi minat baca, indikator
minat baca, faktor penyebab rendahnya minat baca, upaya peningkatan dan
pembinaan minat baca, serta pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca
siswa SMP Negeri 5 Surabaya.

Bab Ketiga Metode Penelitian. Dalam bab ini terdiri atas jenis dan
rancangan penelitian, variabel, indikator, dan instrumen penelitan, populasi
dan sampel, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji
validitas dan reliabilitas dan teknik analisis data.

Bab Keempat Hasil Penelitian. Dalam bab ini memuat gambaran
umum lokasi penelitian, penyajian dan analisis data dan pembahasan.

Bab Kelima Penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan pembahasan
yang diuraikan tersendiri serta sebagai akhir pembahasan bab ini dilengkapi

dengan saran-saran dilengkapi dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran.
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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan tentang Pasukan Literasi

1. Pengertian Pasukan Literasi

Pasukan secara umum memiliki makna yang sama dengan
komunitas.Arti komunitas menurut Putu Laxman Pendit dalam bukunya
Mata Membaca Kata Bersama adalah sekelompok orang yang memiliki
kepedulian antar satu sama lain yang lebih dari seharusnya. Karena adanya
kepedulian satu sama lain ini menjadikan keeratan relasi pribadi antar
anggotanya karena kesamaan interest atau values.

Dapat dikatakan bahwa komunitas adalah suatu bentuk identifikasi
dan interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan
fungsional. Kekuatan relasi dalam komunitas adalah kepentingan bersama
untuk memenuhi kebutuhan sosial berdasarkan kesamaan latar belakang
budaya, sosial, dan hobi.*

Secara bahasa literasi berasal dari bahasa Inggris literacy yang
berarti melek huruf. Sedangkan secara istilah menurut Peter Frebody dan
Alan Luke bahwa literasi ialah seluruh kemampuan yang diperlukan
seseorang atau komunitas dalam melakukan semua kegiatan yang
berkaitan dengan teks dan wacana.? Menurut kamus online Merriam

Webster bahwa literasi berasal dari istilah latin “/iterature” dan bahasa

! Gol A Gong dan Agus M. Irkham, Gempa Literasi dari Kampung untuk Nusantara, (Jakarta: PT
Gramedia, 2012), h. 51.

2 1bid.
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Inggris “letter”. Literasi diartikan sebagai kemampuan keberaksaraan atau
melek huruf yang didalamnya terdapat kegiatan membaca dan menulis.
Namun, literasi juga bermakna melek visual yakni mengenali dan
memahami konsep yang disampaikan secara visual tersebut baik berupa
adegan, video, dan gambar.® Selama ini keberaksaraaan (literacy) sering
diakui menjadi kunci yang mampu membuka pintu untuk modernisasi,
partisipasi, empati, demokratisasi, desentralisasi ilmu pengetahuan,
perbaikan taraf hidup terutama ekonomi, serta kemajuan suatu bangsa.*

Beberapa ahli juga memberikan kontribusi dan perbedaan pendapat
mengenai literasi, diantaranya ialah:

a. Teale dan Sulzby tahun 1986 dalam Cooper tahun 1993 dalam
Alwasilah tahun 2001 mengungkapkan bahwa dalam khazanah
pembelajaran bahasa, literasi diartikan melek huruf, kemampuan baca
tulis, kemelekwacanaan atau kecakapan dalam membaca dan menulis.”

b. Berdasarkan konteks penggunaannya, menurut Baynham bahwa
literasi merupakan integrasi (penyatuan) keterampilan menyimak,
berbicara, menulis, membaca, dan berpikir Kritis.

c. Stripling mengungkapkan bahwa, "Literacy means being able to
understand new ideas well enaugh to use them when needed. Literacy

means knowing how to learn." Maksud dari ungkapan itu ialah

% Suwardi Endraswara, Literasi Sastra; Teori, Model, dan Terapan, (Jogjakarta: Morfalingua,
2017), h. 1-2.

* Gol, Gempa Literasi..., h. 7.

® Fati Inayatillah, Mengembangkan Literasi di Sekolah: Proseding Seminar Literasi ke-2,
(Surabaya: Unesa University Press, 2015), h. 85.
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berdasarkan pada pengertian konsep dasar literasi sebagai
kemelekwacanaan sehingga ruang lingkup literasi berbicara pada
upaya-upaya yang dilakukan dalam memahami dan menguasai
informasi.

d. Robinson menyatakan bahwa literasi adalah kemampuan baca tulis
secara baik untuk berkompetisi ekonomis secara lengkap. Maksudnya
ialah kemampuan baca tulis yang berhubungan dengan keberhasilan
seseorang dalam lingkungan masyarakat akademis, sehingga literasi
merupakan piranti atau alat untuk meraup kesuksesan dalam
lingkungan sosial.’

UNESCO mengkaji bahwa definisi literasi menurut kaca mata
masing-masing orang dipengaruhi oleh penelitian akademik, institusi,
konteks nasional, nilai-nilai budaya, dan pengalaman. Kemampuan literasi
menurut UNESCO dapat meningkatkan kualitas hidup individu, keluarga,
dan masyarakat karena sifatnya yang “multiple effect” yang berarti dapat
memberikan efek secara luas terhadap kehidipan seperti memberantas
kemiskinan, mengurangi angka kematian, menjamin pembangunan
berkelanjutan, terwujudnya perdamaian, dan yang paling penting ialah
memberantas buta huruf yang saat ini merupakan hambatan untuk

memperbaiki kualitas hidup.”

® Ibid., h. 86.
" Suwardi, LiterasiSastra..., h. 3.
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Dalam sebuah esai yang berjudul “Buku di Indonesia: Perspektif
Ekonomi Politik tentang Kebudayaan” oleh Ignas Kleden kemudian
disunting oleh Alfons Taryadi dalam sebuah buku yang berjudul “Buku
dalam Indonesia Baru" menyatakan bahwa melek huruf itu memiliki tiga
kategori. Yakni melek huruf teknis, melek huruf fungsional, dan melek
huruf budaya.

Melek huruf teknis yakni secara teknis orang-orang dapat
membaca, tetapi secara fungsional dan budaya mereka masih buta huruf.
Hal ini disebabkan karena minimnya bahan bacaan sehingga mereka tidak
memiliki cukup waktu untuk mempraktikkan apa yang mereka baca

Melek huruf fungsional yaitu golongan orang-orang yang mampu
melakukan membaca dan menulis karena konsekuensi pekerjaan, bukan
menjadikan sebagai suatu kebiasaan untuk komunikasi. Sehingga bahan
bacaan yang dibaca hanya seputar profesi yang dimiliki.

Sedangkan melek huruf budaya ialah orang-orang yang selain
secara teknis dapat membaca dan menggunakan membaca sebagai
kebutuhan hidup sehari-hari bukan sebatas pekerjaan. Dalam kategori
ketiga ini kebutuhan untuk mendengar dan berbicara tidak selalu lebih
besar dari kebutuhan membaca dan menulis.®

Menurut National Institute for Literacy mendefinisikan literasi
sebagai kemampuan seorang individu untuk membaca, menulis, berbicara,

menghitung serta memecahkan masalah sesuai tingkat keahlian dalam

® Gol, GempalLiterasi..., h. 51-53.
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suatu profesi atau pekerjaan, keluarga dan masyarakat. Sehingga dapat
disimpulkan disini bahwa arti literasi menyesuaikan pada keterampilan
yang dibutuhkan dalam sebuah lingkungan tertentu. Sedangkan dalam
Education Development Center (EDC), literasi adalah kemampuan
individu untuk menggunakan seluruh potensi dan skill dalam dirinya, tidak
hanya sekedar membaca dan menulis saja. °

Konsep maupun praksis literasi secara fungsional baru
dikembangkan pada sekitar tahun 1960-an yang dipahami sebagai
seperangkat kemampuan untuk mengolah informasi jauh di atas
kemampuan mengurai dan memahami bahan bacaan sekolah. Sehingga
melalui pemahaman ini literasi tidak hanya kemampuan membaca dan
menulis, namun juga sains, matematika, lingkungan, sosial, bahkan moral
(moral literacy).

Sejalan dengan hal tersebut, Menurut Rod Welfrod sebagai menteri
pendidikan dan kebudayaan Queensland, Australia, yakni: “Literacy is at
the heart of a students ability to learn and succeed in school and beyond. It
IS essential we give every student from Prep to Year 12 the best chance to
master literacy so they can meet the challenges of 21st century life”.

Literasi adalah inti atau jantungnya kemampuan siswa untuk

belajar dan berhasil dalam sekolah dan sesudahnya. Tanpa kemampuan

® Suwardi, Literasi Sastra..., h. 2-3.
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literasi yang memadai, siswa tidak akan dapat menghadapi tantangan-
tantangan abad ke-21."

Jadi, literasi adalah inti dari keberhasilan siswa dalam sekolah dan
sesudahnya. Sehingga literasi disini diartikan sebagai modal utama bagi
generasi muda dalam menghadapi berbagai tantangan di abad ke-21 ini.
Bahkan Rod Welfrod mengeluarkan buku tentang Literacy of the Key to
Learning Framework for Action yang digunakan sebagai pedoman
pendidikan pada tahun 2006-2008 dan didalamnya memuat rincian
langkah-langkah praktis yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan untuk
mampu menghadapi tantangan di abad ke-21 ini.'*

Selain itu perlu diketahui pula tentang tujuan literasi, diantaranya
sebagai berikut:

a. Membentuk siswa menjadi pembaca, penulis, dan komunikator yang
strategis.

b. Meningkatkan kemampuan berpikir dan mengembangkan kebiasaan
berpikir siswa.

c. Meningkatkan dan memperdalam motivasi belajar siswa.

d. Mengembangkan kemandirian siswa sebagai yang kreatif, inovatif,

produktif, dan berkarakter.?

19 Eko Prasetyo, dkk., Boom Literasi; Menjawab Tragedi Nol Buku, (Surabaya: Revka Petra
Media, 2014), h. 121-122.

' 1bid.

2 Yunus Abidin, dkk. Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi
Matematika, Sains, Membaca dan Menulis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 25.
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Dengan demikian, dapat diartikan bahwa literasi adalah
kemampuan seorang individu atau kelompok (komunitas) dalam membaca
dan menulis (umum) mendengarkan, berbicara, berteknologi (khusus)
terhadap suatu bahan bacaan dalam lingkungan diri sendiri, keluarga, dan
masyarakat.

Sehingga dapat diartikan bahwa komunitas literasi adalah
sekumpulan orang yang memiliki kepedulian lebih dan persamaan
keminatan pada sebuah bahan bacaan dalam lingkungan diri sendiri,
keluarga, dan masyarakat.

Komunitas literasi berbentuk kelompok non struktural yang berisi
model pengelolaan aktivitas literasi secara sukarela, mandiri, berjejaring
dan dinamis. Dan kekuatan relasi atau jaringan merupakan faktor penting
untuk memperkuat gerakannya.™

Setelah paparan di atas, maka pasukan literasi adalah sebuah nama
(labelling) suatu komunitas literasi di SMP Negeri 5 Surabaya yang
merupakan wadah bagi siswa-siswi tertentu yang memiliki tujuan, visi dan
misi yang sama sebagai promotor penumbuhan kegemaran dan minat
membaca.

2. Tujuan Dibentuknya Pasukan Literasi
Berawal dari perpustakaan yang awalnya merupakan tempat dan

wadah penyedia buku, sehingga secara otomatis ia menjadi lembaga yang

Brauzan A Sandiah, pustakamu.id/komunitas-yang-memperluas-makna-membaca/, Diakses 17
Februari 2019.
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bersifat terbuka. Setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk
membaca hal yang sama maupun berbeda di perpustakaan. Dari sinilah
muncul gerakan minat baca (dan tulis), komunitas literasi.

Meskipun kelompok sasaran tiap komunitas literasi berbeda,
namun mayoritas komunitas literasi memilih remaja dan golongan muda,
mulai dari pelajar SMP hingga mahasiswa. Jika sebelumnya kendala
terbesar dalam minat baca adalah kemiskinan, tidak ada waktu senggang
karena berbagai kesibukan, tingkat pendidikan yang rendah, maka kendala
pada zaman sekarang ialah kemajuan perkembangan teknologi informasi
yang sedemikian rupa. Sehingga kini kegiatan membaca saat ini bersaing
dengan televisi, game (online), film, ngobrol-ngobrol, situs jejaring sosial
atau biasa disebut dengan ikon budaya pop.

Karena perubahan situasi dan kondisi yang sedemikian rupa, maka
strategi, pola dan bentuk gerakan keberaksaraan (literasi) yang dilakukan
komunitas literasi pun berubah. Efektivitas suatu program literasi yang
dilakukan tergantung pada kelincahan dan kecerdikan para penggiat atau
komunitas literasi tersebut dalam menyelingi beragam aktivitas dalam ikon
budaya pop tersebut. Gerakan minat baca pun tidak hanya dijalankan
melalui pola-pola linear (konten ke konteks), namun juga mengikuti tipe

yang bersifat lateral (konteks ke konten).**

“ Gol A Gong dan Agus M. Irkham, Gempa Literasi dari Kampung untuk Nusantara, (Jakarta: PT
Gramedia, 2012), h. 54-55.
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Seperti yang disebutkan di atas, bahwa awal kemunculan
komunitas literasi ialah dari perpustakaan yang menjadi lembaga terbuka
bagi siapa saja. Maka, perlu adanya upaya untuk mengoptimalkan fungsi,
peran, dan layanan perpustakaan pemerintah baik dalam wilayah
kabupaten, kota maupun provinsi.

Pertama, perpustakaan harus membuka diri untuk menjalin
kerjasama dengan komunitas literasi dalam menggagas dan memunculkan
program-program kreatif keberaksaraan karena mengingat persamaan visi
untuk menciptakan masyarakat gemar membaca.

Kedua, perpustakaan pemerintah seharusnya juga tidak
memungkiri untuk dapat mengadopsi pola gerakan dan strategi yang
dilakukan oleh komunitas literasi, termasuk sikap.

Ketiga, para anggota komunitas literasi juga bersedia masuk ke
perpustakaan untuk menjadi jembatan yang menghubungkan masyarakat
pembaca, perpustakaan, stakeholder literasi lainnya.™

Jika upaya-upaya tersebut dapat diupayakan secara maksimal,
maka komunitas literasi semakin jelas posisinya sebagai fasilitator dan
membuka ruang pastisipasi masyarakat seluas-luasnya dalam penguatan
budaya dan gemar membaca. Selain itu, juga fasilitator dalam
meningkatkan kunjungan perpustakaan oleh masyarakat.

Berdasarkan paparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa

tujuan dibentuknya komunitas literasi adalah mengembalikan fungsi

15 1bid., h. 60.
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perpustakaan kembali sebagai tempat penyedia buku dan bacaan bagi
masyarakat setelah perpustakaan bergabung dengan komunitas yang
berperan sebagai promotor dan fasilitator perpustakaan.

Secara luas, komunitas literasi bertujuan untuk memotivasi
seseorang atau banyak orang untuk mengakses informasi dan ilmu
pengetahuan, serta menjadi wahana tumbuh kembang aktivitas literasi.

Menurut Kasi Kurikulum Peserta Didik SMP Disdik Kabupaten
Indramayu, Supardo mengutarakan bahwa salah satu tujuan dibentuknya
komunitas pegiat literasi adalah untuk memotivasi minat baca dan menulis
para guru maupun para siswa dengan harapan akan banyak para tenaga
pengajar dan calon tenaga pengajar masa depan yang bergerak untuk
mencoba menulis buku.'®

3. Jenis-jenis Pasukan Literasi
Terdapat tiga jenis model komunitas literasi(pasukan literasi),
yaitu:
a. Komunitas literasi sebagai gerakan kolektif
Maksudnya ialah komunitas literasi mengelola sepenuhnya
terhadap aksi literasinya seperti komunitas Radiobuku di Bantul yang
mengelola pengarsipan dan kampanye “mendengarkan buku”.
Komunitas literasi jenis ini biasanya bergerak untuk mengembangkan

model aktivitas literasi mulai dari dunia perbukuan, membuat

18| fan, http://www.kabar-cirebon.com/2017/08/sumbangsih-pegiat-literasi-indramayu/, Diakses 17
Februari 2019.
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penerbitan, mengelola media literasi, kegiatan ekoliterasi, sekolah
literasi, seni, hibah buku, serta membentuk kegiatan perpaduan antar
gerakan literasi lain.

Jenis komunitas literasi ini terbentuk oleh aktivitas bersifat non
LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) dengan aktif memproduksi
sendiri isu-isu literasi sehingga tidak selalu bergerak pada isu-isu
negara atau media massa.

Lembaga baca masyarakat atau lembaga edukasi masyarakat yang
bersifat informal sekaligus nonformal atau salah satunya

Pada umumnya jenis komunitas literasi berbentuk Taman Baca
Masyarakat (TBM) atau TBM sekaligus lembaga penyelenggara
pendidikan anak semacam PAUD atau TK. Komunitas literasi
berbentuk TBM termasuk pada pendidikan informal, sedangkan jika
TBM bergabung dan dikelola bersama dengan TK atau PAUD maka
termasuk pendidikan non formal.

Dengan demikian, komunitas literasi ini tidak hanya
menyelenggarakan pelayanan perpustakaan pada masyarakat, namun
juga mengelola dalam aktivitas pendidikan dengan memanfaatkan
kesempatan membangun institusi pendidikan nonformal dan dukungan
negara berupa biaya penyelenggaraan pendidikan mencapai 20% dari

total alokasi anggaran negara (APBN).
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Faktor utama berkembangnya komunitas ini ialah semakin
baiknya bentuk hibah bahan bacaan dan sarana pendidikan yang
diberikan melalui program-program kerjasama dengan pihak swasta.

c. Komunitas literasi model apresiasi literasi

Jenis  komunitas literasi ini sangat fleksibel dengan
menunjukkan sikap partisipasinya atas literasi. Hal tersebut seperti
termanifestasi dalam warung makan yang membuka barter makanan
dengan buku, pojok baca di tempat potong rambut, perpustakaan
jalanan, layanan situs peminjaman buku antar pembaca, sanggar
melukis dan lainnya."’

4. Peran dan Tugas Pasukan L.iterasi
Komunitas literasi baik dalam bentuk gerakan sosial maupun
taman baca masyarakat, memiliki sejumlah peran diantaranya adalah:

a. Memperluas daya pikiran seseorang pada makna membaca yang tidak
hanya terkait pada pemahaman simbol-simbol aksara, melainkan
sebagai kumpulan aktivitas unsur berpikir kritis dan praktik kehidupan
berkelanjutan.

b. Menghidupkan kembali (revitalisasi) fungsi buku dan bahan literasi
dalam wujud apapun seperti internet, majalah, laboratorium, fotografi

dan lain-lain.

YFauzan A Sandiah, pustakamu.id/komunitas-yang-memperluas-makna-membaca/, Diakses 17
Februari 2019.
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c. Karena ruang publik didominasi penggunaan komersil, komunitas
literasi berupaya menggunakan ruang publik sebagai ruang pendidikan
publik melalui wahana buku.

d. Menjadi penghubung berbagai aktivitas literasi dengan menyediakan
pendidikan publik, layanan sosial, perluasan penggunaan dan fungsi
bahan literasi serta industri dan apresiasi kepentingan lokal.

e. Fasilitator pengetahuan dengan mengembalikan fokus penguatan
kekuatan publik bahwa mereka bisa mendapatkan informasi dan
pengetahuan dari berbagai wahana pendidikan.*®

Dalam sambutan Kepala Dispusarda Metro, Drs. Syachri
Ramadhan, S.Sos bahwa tugas dari duta baca yang secara umum dalam
wadah komunitas literasi terutama di sekolah ialah motivator peningkatan
minat baca di sekolah, promotor perpustakaan sekolah sebagai salah satu
sumber rujukan ilmu, dan ikut serta dalam berbagai kegiatan (event) yang
berhubungan dengan dunia literasi.*
5. Indikator Pasukan Literasi
Indikator pasukan literasi atau komunitas literasi pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Pengetahuan tentang literasi
b. Interaksi dengan siswa melalui program kerja

c. Kekuatan relasi atau jejaring antar anggota

18 |hi

Ibid.
1%juliantoNugroho, http://dispusarda.metrokota.go.id/index.php?page=detail_artikel&&id=76#.XG
guBncxerE, 17 Februari 2019.
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B. Tinjauan tentang Minat Baca
1. Pengertian Minat Baca

Minat (interest) adalah sekumpulan sikap atau sifat kecenderungan
atau tendensi yang tinggi terhadap sesuatu.?’ Minat bukanlah sifat atau
sikap yang berasal dari pembawaan atau pewarisan sifat, namun sifat yang
muncul karena bisa diusahakan, dipelajari atau dikembangkan. Seseorang
berminat pada suatu hal karena tertarik, selain itu juga karena rasa ingin
tahu dan merasa dari suatu hal tersebut terdapat manfaat.”* Misalnya, jika
seseorang berminat pada olahraga cabang sepak bola, maka tentu saja dia
tertarik, mencari tahu tentang sepak bola, dan juga mengetahui manfaat
olahraga sepak bola bagi dirinya.

Minat dapat didefinisikan sebagai bentuk kesenangan atau
perhatian yang terus menerus terhadap suatu objek karena adanya harapan
untuk memperolen manfaat. Hal ini diperkuat dengan pendapat
Marksheffel tentang minat, yaitu:

a. Minat bukanlah sifat pembawaan, tetapi dapat dibentuk, diusahakan,
dipelajari dan dikembangkan.

b. Minat dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu dalam melakukan
tindakan.

c. Secara sempit minat dihubungkan dengan keadaan sosio-emosional

seseorang.

20 Baharuddin dan Eva Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2015), h. 29.
2! |brahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: BUMI AKSARA, 1996), h. 191.
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d. Minat biasanya mengarah pada inisiatif dan tabiat seseorang dalam
bertingkah laku.?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa minat
ialah keinginan yang kuat, gairah, kecenderungan hati yang sangat tinggi
terhadap sesuatu.?®

Jadi minat ialah sekumpulan sikap yang memiliki Kkeinginan,
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.

Sedangkan membaca ialah kegiatan melisankan kata-kata atau
paparan tertulis (reading is pronouncing words). Menurut Bond dan
Wagner dalam bukunya yang berjudul “Teaching The Child To Read”
menjelaskan bahwa membaca ialah: “Reading is the process of acquiring
and authors Meanings and of Interpreting, Evaluating, and Reflecting upon
those Meanings”.?

Dapat dikatakan disini bahwa membaca ialah tidak hanya sekedar
mengandalkan kemampuan memahami kata dan kalimat. Namun juga
menginterpretasi, mengevaluasi, serta merefleksikan atau melakukan
sesuai konsep yang dipahami dari yang dimaksudkan pengarang atau
penulis.

Marksheffel dalam bukunya “Better Reading in The Secondari

School” mendefinisikan membaca ialah kegiatan kompleks berupa

prosesberpikir yang bertujuan untuk memahami makna dalam paparan

22 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: DIVA Press, 2012),
h. 371.

22 Umi Chulsum, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kashiko, 2006), h. 463.

2% |brahim, PengelolaanPerpustakaan..., h. 192.
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tertulis secara keseluruhan. Dalam proses membaca itu dilakukan dengan
mengetahui simbol-simbol huruf yang diamati, pemecahan masalah yang
timbul serta menginterpretasikan simbol-simbol huruf yang ada.

Menurut Crawley dan Mountain bahwa membaca ialah kegiatan
yang didalamnya melibatkan proses visual, berpikir, psikolinguistik, dan
metakognitif. Dalam proses visual didalamnya terdapat proses
membunyikan simbol huruf atau simbol. Sebagai proses berpikir
didalamnya mencakup pengenalan kata, pemahaman literal, interp.retasi,
membaca Kritis (critical reading) dan membaca kreatif (creative reading).
Untuk sebagai proses psikolinguistik, skemata yang dimiliki pembaca
membantu dalam membangun makna, sedangkan fenologis, semantik, dan
fitur sintaksis membantu dalam mengomunikasi dan menginterpretasikan
pesan-pesan. Untuk membaca sebagai proses metakognitif ialah
merencanakan strategi yang sesuai, mengawasi pemahamannya dan
menilai hasilnya.?

Sedangkan menurut Klein bahwa membaca ialah meliputi proses,
strategis, dan interaktif. Proses yang dimaksudkan ialah informasi berupa
pengetahuan yang dimiliki pembaca memiliki peran utama dalam
membentuk makna. Strategi disini ialah keefektifan pembaca dalam
mengkonstruk makna ketika membaca. Dan interaktif adalah hubungan

antara pembaca dengan teks atau pengetahuan yakni ketika pembaca

%% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 2-
3.
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membaca dan menemui teks bacaan yang bermanfaat baginya, disitulah
terjadi interaksi pembaca dan teks.?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, membaca ialah melihat
serta memahami apa yang tertulis.”’

Jadi membaca ialah kegiatan yang meliputi sejumlah proses
(visual, linguistik, dan metakognitif) untuk memahami konsep suatu
sumber bacaan.

Oleh karena itu, dari uraian dua pengertian di atas maka minat baca
ialah keinginan, kecenderungan hati yang tinggi seseorang terhadap bahan
bacaan atau sumber bacaan tertentu.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca

Kemampuan membaca diajarkan kepada anak-anak sejak kecil.
Ketika mereka telah mampu membaca, mareka terus dibiasakan untuk
membaca agar mereka senang membaca. Oleh karena itu, dalam membuat
anak senang membaca atau memiliki minat terhadap bahan bacaan perlu
dilakukan pembinaan minat baca mereka.

Dalam mengembangkan dan membina minat baca anak tentu saja
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Terdapat beberapa ahli
yang berpendapat diantaranya ialah Dwi Sunar Prasetyono yang
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi minat baca ada dua, yakni

faktor internal dan faktor eksternal. Dalam faktor internal diantaranya

26 i
Ibid., h. 3.
2" Umi Chulsum, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kashiko, 2006), h. 71.
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ialah intelegensi, usia, jenis kelamin, kemampuan membaca, sikap, serta

kebutuhan psikologis. Sedangkan faktor eksternalnya ialah belum

tersedianya bahan bacaan yang sesuai, status sosial, ekonomi, kelompok
etnis, pengaruh teman sebaya, orang tua, guru, serta media elektronik
seperti TV dan film.?®

Selain itu dari Dawsom dan Bamman dalam bukunya Rachman
juga mengutarakan beberapa faktor minat baca, yakni:

a. Mengetahui adanya tujuan dan manfaat yang diperoleh setelah
membaca.

Status sosial ekonomi keluarga yang baik sehingga tersedianya sarana

buku bacaan keluarga yang memadai.

b. Faktor guru yang berperan dalam menumbuhkan minat baca setiap
individu melalui informasi tentang bacaan yang menarik sehingga
membuat siswa tertarik untuk membaca dan mencari informasi lebih
lengkapnya

c. Sarana prasarana dan layanan perpustakaan yang baik dan menarik,
sehingga sangat membantu dalam meningkatkan minat baca siswa.

d. Faktor jenis kelamin juga mempengaruhi pada pemilihan jenis buku

bacaan dan minat baca siswa.

8 Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini,
(‘Yogyakarta: Diva Press, 2008), h. 28.
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e. Dorongan teman sekelas atau sebaya sebagai faktor eksternal
pendorong minat baca murid.”

Menurut Sutarno NS dalam bukunya Manajemen Perpustakaan
bahwa terdapat hal-hal yang juga berpengaruh terhadap minat baca
seseorang atau pun masyarakat diantaranya ialah:

a. Dimulai sejak dini.

b. Dilakukan secara terus-menerus.

c. Penyediaan sumber bacaan yang memadai.

d. Dirasakan memperoleh manfaat.

e. Dilakukan secara bertahap.

f. Dilibatkan pihak-pihak atau unsur-unsur yang terkait dan
berkomepeten dan memiliki kewenangan.*

Sutarno NS kembali mengutarakan bahwa faktor-faktor yang
menjadi pendorong atas bangkitnya minat baca adalah ketertarikan,
kegemaran dan hobi membaca. Selain itu diantaranya ialah:

a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan, dan
informasi.

b. Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersedianya bahan
bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam.

c. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, adanya iklim yang

selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca.

2Abd.Rachman, Minat Baca Murid SD di Jawa Timur, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Depdikbud, 1985), h. 6.

%0 Sytarno, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Samitra Media Utama,
2004), h. 89.
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d. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama yang aktual.
e. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani.*
3. Indikator Minat Baca

Burs dan Lowe dalam Dwi Sunar Prasetyo mengungkapkan
indikator-indikator adanya minat membaca pada seseorang, yaitu:
a. Kebutuhan terhadap bacaan
b. Tindakan untuk mencari bahan
c. Rasa senang terhadap bacaan
d. Ketertarikan terhadap bacaan
e. Keinginan untuk selalu membaca
f. Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca)

Sedangkan menurut Dalman bahwa indikator-indikator untuk
mengetahui apakah seseorang memiliki minat membaca yang tinggi atau
masih rendah adalah:

a. Frekuensi dan kuantitas membaca
b. Kuantitas sumber bacaan®?

Selain itu, Sudarsana dan Bastiano juga mengungkapkan indikator-
indikator minat baca diantaranya ialah:
a. Kesenangan membaca
b. Kesadaran akan manfaat membaca

c. Frekuensi membaca

%1 sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: CV Sagung Seto, 2006), h. 27.
%2 Dalman H., Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 144.
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d. Jumlah buku yang pernah dibaca®

Dari beberapa uraian pendapat para ahli, maka indikator dalam
penelitian ini adalah:
a. Kebutuhan terhadap bacaan
b. Tindakan untuk mencari bacaan
c. Rasa senang terhadap bacaan
d. Tindak lanjut dari bacaan yang telah dibaca
e. Frekuensi dan kuantitas membaca
f. Kuantitas sumber bacaan
g. Kesadaran akan manfaat membaca

4. Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca

Selain terdapat faktor yang mempengaruhi minat baca dari sisi
internal dan eksternal, terdapat pula faktor yang menjadi penyebab
rendahnya minat baca. Faktor penyebab rendahnya minat baca tersebut
juga disebabkan oleh beberapa hal. Terutama di Indonesia yang
menyatakan tentang tingkat minat baca yang rendah dibandingkan 3
negara di Asia Tenggara. Namun, sebelum melangkah pada faktor
penyebab rendahnya minat baca di Indonesia, maka perlu ditinjau
beberapa faktor yang dapat menghambat minat baca, yakni dapat dari

dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan luar.

%% Undang Sudarsana dan Bastiano, Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010),
h. 427.
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a. Lingkungan Keluarga
Dalam lingkungan keluarga dapat disebabkan antara lain
karena orang tua tidak suka membaca dan tidak memberikan contoh
perilaku atau aktivitas membaca. Padahal aktivitas membaca ini sangat
berpengaruh terhadap mudahnya seorang anak menerima pelajaran di
sekolah. Selain itu juga karena minimnya waktu anak bersama orang
tua karena sibuk berkerja. Tidak hanya menghambat minat baca
seorang anak, juga dapat berakibat terjadinya jarak kasih sayang antara
orang tua dan anak.
b. Lingkungan Sekolah
Hambatan dari lingkungan sekolah ialah karena terlalu
banyaknya materi pelajaran dengan minimnya alokasi waktu. Hal
tersebut berakibat pada siswa yang sering melakukan sistem kebut
semalam dalam mempelajari materi-materi yang terlalu banyak.
Hambatan lain ialah datang dari guru yang meyakini bahwa membaca
buku lain selain buku pelajaran adalah dianggap mengganggu dan
tidak mendukung kesuksesan pendidikannya.
c. Lingkungan Masyarakat
Hambatan yang berasal dari lingkungan masyarakat ialah
perasaan malu masyarakat yang mengakui bahwa dirinya buta huruf,
sehingga sangat menghambat dalam penumbuhan kemampuan

membaca. Selain itu, karena minimnya kesadaran untuk membaca
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sebagai kemajuan sebuah bangsa sehingga menurunkan pemahaman
mereka terhadap suatu bacaan.®*

Dalam lingkup yang lebih luas, sejumlah faktor yang menyebabkan

rendahnya minat baca di Indonesia ialah:

a.

Sistem pembelajaran dalam kurikulum pendidikan Indonesia belum
sepenuhnya mendukung pembelajaran berbasis pencarian informasi
dan membaca literatur selain buku pokok.

Program televisi yang didominasi oleh tayangan-tayangan yang kurang
mendidik dan hiburan sehingga lebih menarik daripada aktivitas
membaca buku.

Kebiasaan masyarakat Indonesia yang lebih suka bercerita dan
mendengarkan daripada membaca buku.

Tidak meratanya sumber bacaan di penjuru Indonesia sehingga
masyarakat pedesaan kurang mendapat buku berkualitas.

Rendahnya tingkat motivasi membaca di lingkungan keluarga, baik
secara lisan maupun praktiknya.

Penyebaran perpustakaan dan taman bacaan masyarakat yang belum

merata.*®

5. Upaya Peningkatan dan Pembinaan Minat Baca

Pada usia remaja khususnya (usia 9-14 tahun) membaca digunakan

sebagai langkah praktis dalam memperoleh pengetahuan. Membaca telah

% Bob Harjanto, Merangsang dan Melejitkan Minat Baca Anak Anda, (Jogjakarta: Manika Books,
2011), h. 70-79.

% Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa, (Malang: UIN MALIKI
PRESS, 2015), h. 266.
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beralih pada bacaan yang lebih kompleks. Meskipun pemahaman melalui
pendengaran bekerja lebih bagus daripada pemahaman melalui membaca,
namun seiring waktu pemahaman melalui membaca juga akan sama
bagusnya dengan pemahaman lewat pendengaran.®

Setelah diketahui beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya
minat baca terutama di Indonesia, maka terdapat pula strategi pembinaan
dan pengembangannya. Strategi pembinaan dan pengembangan ialah
sebagai usaha memelihara, mempertahankan dan meningkatkan minat
baca. Pembinaan dan pengembangan minat baca tidak dapat terlepas dari
kemampuan membaca. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya
bahwa syarat seseorang dapat senang membaca ialah karena mampu
membaca. ¥’

Minat baca merupakan salah satu faktor yang berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan membangun dan mengembangkan budaya
baca.®® Secara umum cara menumbuhkan budaya baca suatu bangsa ialah:
a. Adanya penggerak literasi yang merupakan orang yang

bertanggungjawab  untuk  menumbuhkan  budaya baca di
lingkungannya. Para penggerak literasi meliputi kepala daerah, orang
tua, guru, kepala sekolah, pustakawan, mahasiswa, relawan, dan

lain-lain. Bahkan setiap warga perlu menjadi penggerak literasi. Setiap

%€ Bob, Merangsangdan..., h. 39.

%7 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: DIVA Press, 2012),
h. 372.

%8 Fati Inayatillah, Mengembangkan Literasi di Sekolah: Proseding Seminar Literasi ke-2,
(Surabaya: Unesa University Press, 2015), h. 104.
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kepala wilayah seperti provinsi, kota maupun kabupaten merupakan
penggerak literasi paling penting dan tentunya juga harus memiliki
program penumbuhan budaya baca yang terstruktur, sistematis,
massif, dan berkelanjutan. Begitu juga dengan di lingkungan keluarga
dan sekolah yang juga kepala keluarga dan kepala sekolah memegang
peran paling penting untuk menjadi penggerak literasi, sehingga jika
seorang anak atau siswa tidak membaca maka akan menjadi
tanggungjawab keluarga dan sekolah.

. Tersedianya buku-buku bacaan yang sesuai dengan usia dan
kemampuan baca anak. Selain itu, penyediaan buku yang menarik juga
sangat penting dan yang menimbulkan minat baca anak berlimpah. Di
sekolah perlu ditunjang dengan adanya sudut baca kelas dan dilengkapi
dengan beberapa koleksi buku yang menunjang pada saat waktu
rutinitas membaca. Setiap sekolah juga harus memiliki perpustakaan
dengan koleksi buku yang beragam dan dapat memenuhi kebutuhan
tiap siswa.

. Adanya alokasi waktu untuk membaca secara khusus. Di rumah
maupun di sekolah dalam menumbuhkan budaya baca maka harus ada
porsi waktu tersendiri untuk membaca. Hal tersebut sesuai dengan
Permendikbud No. 23 Tahun 2015 yang mengahruskan semua sekolah
untuk menetapkan wajib baca non pelajaran 15 menit sebelum dimulai

pelajaran.
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d. Adanya program baca. Keluarga, teman, dan masyarakat menjadi
faktor penting untuk penumbuhan budaya baca. Dengan demikian,
makan akan menjadi motivasi tambahan bagi adanya program-program
baca. Program-program penumbuhan budaya baca misalnya lomba-
lomba, resensi buku, story telling, pelatihan baca tulis, dan lain-lain.*

Upaya untuk menumbuhkan minat baca pada anak agar lebih
berkesan dan bermanfaat dalam lingkungan keluarga yaitu:

a. Meminta anak agar menceritakan kembali isi buku bacaan yang telah
dibacanya. Dalam hal ini dapat diberikan beberapa trik dengan
memberi pertanyaan setelah anak menceritakannya, dapat pula
memintanya bercerita setelah orang tuanya bercerita, atau merekam
suara anak ketika bercerita agar lebih bersemangat.

b. Membacakan buku cerita menjelang tidur dengan cerita-cerita singkat
dari buku bergambar dengan memenggal-menggal cerita.

c. Menjadi panutan atau model bagi anak dengan menunjukkan kecintaan
pada aktivitas membaca atau yang berkaitan dengan buku-buku.

d. Menjadikan buku sebagai pusat informasi, misalnya jika anak
bersekolah maka orang tua membiasakan anak untuk menjadikan buku
sebagai alternatif penting untuk menjawab ketidaktahuan mereka.

e. Mengajak anak untuk ke toko buku atau perpustakaan dengan berada
di bawah pengawasan orang tua tentang koleksi yang sesuai dengan

usia anak tanpa membatasi koleksi yang diminati oleh anak.

Fbid., h. 252-254.
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Kunjungan ke perpustakaan atau toko buku sangat penting untuk
menjadi kebiasaan yang konsisten yang tidak hanya menjadi sarana
pembelajaran namun juga rekreasi yang bermanfaat.

Membeli buku yang sesuai dengan minat atau hobi anak. Hal tersebut
dapat disiasati dengan membeli dua buku, yakni satu sesuai dengan
minat hobi anak, dan yang satu lagi sesuai pilihan orang tua yang
bermanfaat untuk pendidikan dan perkembangan anak.

Mengatur keuangan dalam membeli buku, yakni menyisihkan uang
atau anggaran untuk membeli buku. Tidak perlu banyak, namun dapat
menjadi kebiasaan sebulan sekali, sebulan dua kali atau sebagainya.
Menukar buku dengan temannya untuk mensiasati ketika terbatasnya
dana untuk menambah koleksi baca anak.

Memberi hadiah atau reward untuk meningkatkan semangat membaca.
Tidak harus materi, dapat pula berupa kata-kata positif yang
membangun rasa percaya diri dalam diri anak.

Menjadikan buku sebagai hadiah untuk anak yang telah rajin
membaca. Hadiah ini dapat diberikan pada momen-momen bagus
seperti kenaikan kelas, ulang tahun, memenangkan lomba dan
sebagainya.

Membuat buku sendiri, seperti biografi anak, buku tentang diri anak
atau orang tua, buku cerita yang digambar sendiri oleh anak dibantu
orang tua, dan buku sendiri yang dibuat oleh anak dengan karya-karya

kecilnya berupa puisi atau pantun dan lain-lain.
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I.  Menempatkan buku pada tempat yang mudah dijangkau anak. Seperti
di tempat yang anak sukai, seperti di taman, di ruang tengah, dan
ruangan lainnya.

m. Menunjukkan tingginya penghargaan orang tua pada buku dan
kegiatan membaca. Dengan membiasakan memberikan pujian dan
motivasi singkat kepada anak ketika membaca.

n. Menjadi orang tua yang gemar bercerita. Bercerita yang berisi cerita
yang mendidik tentunya.

0. Nonton film dan membeli bukunya, karena jika sekedar nonton film
saja masih kurang maksimal, itulah membaca juga penting. Dapat juga
dilakukan sebaliknya dengan membaca bukunya terlebih dahulu
kemudian nonton filmnya.

p. Membuat perpustakaan keluarga, sehingga tidak anak-anak saja yang
dipupuk untuk minat membaca. Pembiasaan tersebut juga harus
dilakukan orang tua sebagai contoh.*’

Upaya membangkitkan minat baca pada siswa di lingkungan
sekolah ialah dengan melakukan beberapa hal berikut:

a. Memperkenalkan buku-buku dengan jalan pihak perpustakaan bekerja
sama dengan guru mata pelajaran melalui tugas-tugas seperti tugas
membaca untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan. Jika tertarik,

maka mereka akan sering berkunjung ke perpustakaan.

“0 Bob, Merangsangdan..., h. 49-67.
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b. Memperkenalkan riwayat hidup para tokoh dengan mengungkapkan
semangatnya dalam membaca terutamanya dalam menambah
pengetahuan sehingga dapat menjadi tokoh besar.

c. Memperkenalkan karya-karya sastra, baik itu dari sastrawan dalam
bidang seni, maupun dalam bidang bahasa maupu mahakarya-
mahakarya yang lain.

d. Pengadaan display maupun pameran buku. Melalui penataan dan
penyajian buku yang menarik sehingga membuat para siswa juga
tertarik untuk datang dan membaca.

e. Guru dapat pula bekerja sama dengan pihak perpustakaan dengan
mempromosikan perpustakaan terkait koleksi-koleksi terbaru serta
berbagai macam pelayanan yang menarik.

f.  Guru memberikan tugas-tugas membuat kliping, karya ilmiah, resume
buku, atau review buku.**

g. Menginformasikan atau mengumumkan adanya buku-buku baru pada
papan pengumuman yang terpasang didepan perpustakaan.

h. Melakukan kegiatan story telling dengan mengisi jam-jam kosong
pelajaran.

i. Membentuk kelompok diskusi diantra siswa yang dipandu oleh
petugas perpustakaan dan guru bahasa Indonesia atau guru-guru yang

lainnya.

*1 Andi, Manajemen Perpustakaan..., h. 381-383.
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j. Dapat pula dilakukan kegiatan pemutaran film yang sesuai dengan
kebutuhan pendidikan.

k. Melaksanakan kegiatan lomba yang berbasis peningkatan minat baca
siswa seperti meringkas buku, mengarang dan lain-lain.

I.  Melakukan bimbingan membaca dengan bahan bacaan yang diminati
serta dalam upaya terus membantu mengembangkan minat bacanya.

m. Memberikan hadiah sederhana kepada para siswa yang rajin
berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan.*?

Berdasarkan pengalaman upaya sekolah dan madasah yang berhasil
menumbuhkan minat baca siswanya, dapat diketahui beberapa upaya yang
dilakukan antara lain:

a. Sekolah membelikan buku yang disukai oleh para siswa.

b. Bergerak secara totalitas untuk mengembangkan budaya baca, seperti
bertukar buku, mengadakan peringatan hari buku, berkunjung ke toko
buku, family learning time, memanfaatkan perpustkaan dalam
pembelajaran, dan ekstrakurikuler wartawan cilik.

c. Membuat buku jurnal membaca.

d. Mengikuti lomba-lomba seperti resensi buku.

e. Memperkaya koleksi buku bacaan (bumbung kelas).

f. Membudayakan membaca buku untuk membuat siswa produktif

menerbitkan buku.*®

*2 yaya Suhendar, Cara Mengelola Perpustakaan Dasar, (Jakarta: PRENADA, 2014), h. 198-199.
*3 Fati Inayatillah, Mengembangkan Literasi di Sekolah: Proseding Seminar Literasi ke-2,
(Surabaya: Unesa University Press, 2015), h. 30-37.



48

Selain itu, setelah minat baca ditingkatkan maka diperlukan strategi
pengembangan minat baca yang hendaknya diupayakan oleh pemerintah
Indonesia, diantaranya ialah:

a. Memperbaiki desain kurikulum untuk melibatkan kegiatan membaca
didalamnya.

b. Pendidik juga merekomendasika kepada peserta didiknya pada buku
bacaan pendukung di perpustakaan yang tentu saja dikomunikasikan
dengan pihak perpustakaan agar difasilitasi.

c. Penyediaan sarana seperti perpustakaan, taman baca, serta pusat
informasi lainnya dengan fasilitasn yang mendukung dan pelayanan
yang baik sehingga pengunjung tertarik untuk sering berkunjung.

d. Penyebaran taman baca di berbagai pelosok desa hingga kawasan
daerah tertinggal.

e. Terdapat upaya promosi perpustakaan dan pembinaan secara langsung
kepada masyarakat tentang pentingnya membaca sehingga mudah
memperoleh informasi dan membuka cakrawala pengetahuan yang

lebih luas.**

** Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern dan Profesional,
(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2016), h. 283.
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C. Pengaruh Pasukan Literasi terhadap Minat Baca Siswa

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pengaruh
adalah daya yang timbul dari adanya sesuatu yang ikut membentuk watak atau
perbuatan seseorang.

Literasi secara luas dimaknai sebagai kemampuan berbahasa yang
mencakup kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Literasi
bersifat dinamis dan dapat bervariasi diantara komunitas dan kultur diskursus
atau wacana.”®

Selama ini keberaksaraan (literacy) kerap dianggap sebagai kunci yang
membuka pintu bagi datangnya modernisasi, partisipasi, empati, demokrasi,
desentralisasi ilmu pengetahuan, perbaikan kesejahteraan kehidupan terutama
dalam bidang ekonomi, serta kemajuan satu bangsa.”® Pada tanggal 19
Desember 2008, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menyatakan bahwa
bangsa yang maju pasti didukung oleh masyarakat yang maju pula. Dan
masyarakat yang maju ditopang oleh masyarakat yang gemar membaca
(buku). Masyarakat maju yang dimaksud ialah masyarakat pembelajar.*’

Masyarakat dapat memiliki kegemaran membaca melalui gerakan
membaca dan menulis yang sekarang ini banyak dilakukan dan diprakarsai
baik oleh individu, kelompok masyarakat, media, lembaga pemerintahan,

maupun institusi bisnis. Mulai dari pameran buku-buku, pelatihan menulis,

“Fati Inayatillah, Mengembangkan Literasi di Sekolah: Proseding Seminar Literasi ke-2,
ESurabaya: Unesa University Press, 2015), h. 179.

® Gol A Gong dan Agus M. Irkham, Gempa Literasi dari Kampung untuk Nusantara, (Jakarta: PT
Gramedia, 2012), h. 7.

" Ibid., h. 1.
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penyelenggaraan lomba menulis, resensi buku, pemilihan duta baca, hingga
pendirian perpustakaan warga yang Kkini lebih dikenal dengan istilah
komunitas literasi.*

Komunitas literasi atau biasa disebut dengan penggerak literasi tidak
serta muncul atau dibentuk begitu saja. Namun, berawal dari perpustakaan
yang awalnya merupakan tempat dan wadah penyedia buku dan secara
otomatis ia menjadi lembaga yang bersifat terbuka. Setiap orang memiliki
kesempatan yang sama untuk membaca hal yang sama maupun berbeda di
perpustakaan. Dari sinilah muncul gerakan minat baca (dan tulis), komunitas
literasi.*®

Berdasarkan paparan kronologi munculnya komunitas literasi bahwa
dapat disimpulkan bahwa tujuan dibentuknya komunitas literasi adalah
mengembalikan fungsi perpustakaan kembali sebagai tempat penyedia buku
dan bacaan bagi masyarakat setelah perpustakaan bergabung dengan
komunitas yang berperan sebagai promotor dan fasilitator perpustakaan.

Selain itu, secara luas komunitas literasi bertujuan untuk memotivasi
seseorang atau banyak orang untuk mengakses informasi dan ilmu
pengetahuan, serta menjadi wahana tumbuh kembang aktivitas literasi atau
dapat dikatakan untuk menumbuhkan dan mengembangkan minat baca
seseorang atau banyak orang. Bahkan menurut Kasi Kurikulum Peserta Didik

SMP Disdik Kabupaten Indramayu, Supardo mengutarakan bahwa salah satu

“B1bid., h. 51.
“1bid., h. 54.
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tujuan dibentuknya komunitas pegiat literasi adalah untuk memotivasi minat
baca dan menulis para guru maupun para siswa dengan harapan akan banyak
para tenaga pengajar dan calon tenaga pengajar masa depan yang bergerak
untuk mencoba menulis buku.*

Jika dilihat dari tugas dan peran komunitas literasi dalam sambutan
Kepala Dispusarda Metro, Drs. Syachri Ramadhan, S.Sos bahwa tugas dari
duta baca yang secara umum dalam wadah komunitas literasi terutama di
sekolah ialah motivator peningkatan minat baca di sekolah, promotor
perpustakaan sekolah sebagai salah satu sumber rujukan ilmu, dan ikut serta
dalam berbagai kegiatan (event) yang berhubungan dengan dunia literasi.”*
Sehingga dapat dikatakan bahwa komunitas literasi memiliki pengaruh dalam
peningkatan minat baca.

Selain itu, jika ditinjau dari minat baca itu sendiri maka dapat dilihat
pula faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca menurut Dawsom dan
Bamman dalam bukunya Rachman ialah dorongan teman sekelas atau sebaya
sebagai faktor eksternal pendorong minat baca murid.>

Meskipun kelompok sasaran tiap komunitas literasi berbeda, namun
mayoritas komunitas literasi memilih remaja dan golongan muda, mulai dari
pelajar SMP hingga mahasiswa.Masa remaja merupakan masa peralihan atau

transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada masa tersebut,

%% fan, http://www.kabar-cirebon.com/2017/08/sumbangsih-pegiat-literasi-indramayu/, Diakses 17
Februari 2019.

*!juliantoNugroho, http://dispusarda. metrokota.qgo.id/index.php?page=detail_artikel&&id=76#.XG
guBncxerE, 17 Februari 2019.

52 Abd. Rachman, Minat Baca Murid SD di Jawa Timur, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Depdikbud, 1985), h. 6.
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seorang individu mencari tahu akan dirinya sendiri, mengoreksi kesalahan
yang dilakukannya, dan mencoba hal-hal baru untuk menjadi pribadi yang
dewasa.”®

Bahkan pendapat lain dari Djamarah dan Zain bahwa pada masa
remaja ialah masa yang indah dan mengesankan dalam perkembangan
manusia karena banyak dipenuhi dengan tantangan, gejolak emosi, dan
perubahan baik dari segi jasmani, psikologis, dan sosial.>

Dapat diketahui bahwa siswa SMP merupakan masa remaja awal
dengan memiliki kecenderungan menjauh dari orang tua dan lebih percaya
kepada teman sehingga mereka lebih emosional. Kecenderungan inilah yang
kemudian menjadikan mereka berkelompok dengan teman yang memiliki
kesukaan yang sama.>® Berawal dari sinilah terbentuklah komunitas-
komunitas di sekitar kita. Karena mayoritas anggota-anggota dari komunitas
ialah para remaja.

Pada masa ini pada umumnya mereka gunakan untuk menunjukkan
eksistensi dirinya. Terutama ketika di sekolah, tempat menimba ilmu,
pengetahuan, Kkreativitas-kreativitas, remaja atau siswa mengaplikasikan
dengan mengikuti kegiatan-kegiatan ekstrakrikuler.Kegiatan ekstrakurikuler
dilakukan oleh sekolah diluar jam kurikuler dan sangat berguna untuk

mengembangkan hobi, minat, dan bakat siswa pada bidang-bidang tertentu.

%% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 36.
> Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 79.
*® Deswita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 57.
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Melalui teman sebaya yang merupakan remaja awal dengan memiliki
kecenderungan berkelompok dengan temannya yang memiliki visi dan misi
yang sama. Maka, pasukan literasi yang notaben-nya adalah teman-teman
sebaya mereka maka akan cukup signifikan menimbulkan pengaruh terhadap

minat baca siswa.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bersifat empirik atau
berdasarkan bukti dan data nyata yang dilakukan secara sistemik (teratur) akan
fenomena lingkungan baik sosial maupun alam yang hasilnya disajikan dalam
bentuk statistik.

Tujuan dari penelitian kuantitatif ialah untuk menerapkan dan
mengembangkan teori atau bisa disebut menguji sebuah teori yang bekaitan
dengan fenomena yang diteliti tersebut. Bagian terpenting dari penelitian
kuantitatif ialah proses pengukuran, karena hasil pengukuran akan
memberikan bukti empirik tentang adanya hubungan kuantitatif antar variabel
yang akan diteliti.*

Penelitian ini lebih ditekankan pada keluasan dan kedalaman informasi
sehingga metode ini cocok untuk diberlakukan pada populasi yang luas
dengan variabel yang terbatas. Data yang diambil ialah dengan teknik
probability sampling (random), sehingga setelah penelitian peneliti membuat
generalisasi atau hasil dari sampel dapat diberlakukan ke populasi tempat

sampel diambil.?

Puguh Bodro Irawan, Metode Penelitian Survei, (Bogor: IN MEDIA, 2015), h. 25-26.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 19.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pasukan literasi
terhadap minat baca siswa SMP Negeri 5 Surabaya.

Rancangan penelitian dimaknai sebagai proses pengumpulan data
hingga analisis penelitian. Proses pengumpulan data dimulai dengan
mengetahui populasi dan sampel serta menggunakan teknik sampling,
pengujian instrumen dari validitas dan realibilitasnya. Pengumpulan data
melalui angket, dokumentasi, dan wawancara serta yang terakhir ialah analisis
data yang terkumpul dan laporan hasil penelitian.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini
antara lain:

1. Merumuskan masalah dan tujuan penelitian, yakni “Pengaruh Pasukan
Literasi terhadap Minat Baca Siswa SMP Negeri 5 Surabaya.”

2. Menentukan landasan teori, yaitu jawaban atas rumusan masalah yang
telah dirumuskan melalui teori-teori yang relevan dengan jawaba peneliti.

3. Merumuskan hipotesis yakni jawaban sementara yang diperoleh dari teori-
teori yang relevan.

4. Pengumpulan data dengan beberapa tahap, yaitu:
a. Menentukan sumber data, yakni seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri

5 Surabaya dengan teknik Simple Random Sampling.

b. Mengumpulkan data dengan menggunakan angket (kuesioner) yang
dibagikan kepada seluruh siswa SMP Negeri 5 Surabaya, metode

dokumentasi, dan wawancara.
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c. Analisis data dilakukan setelah data terkumpul. Analisis dilakukan
untuk menjawab hipotesis peneliti dengan menggunakan statistik
analisis regresi linier dan uji t karena penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif.

5. Menyimpulkan, yakni tahap terakhir yang dilakukan setelah analisis data

dan untuk mengetahui diterima tidaknya hipotesis penelitian.

B. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian
1. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan
dalam penelitian.® Sedangkan indikator ialah aspek-aspek yang terkandung
pada suatu variabel.*

Berdasarkan judul di atas, yakni Pengaruh Pasukan Literasi
terhadap Minat Baca Siswa SMP Negeri 5 Surabaya terdapat dua variabel
yaitu:

a. Variabel bebas (independent variables) adalah variabel penyebab
terjadinya perubahan pada suatu fenomena. Variabel bebas biasanya
dilambangkan dengan variabel X. Variabel X dalam penelitian ini ialah
pasukan literasi SMP Negeri 5 Surabaya. Indikator dari pasukan
literasi adalah:

1) Pengetahuan tentang literasi

® Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017),
h. 44,
* Ibid., h. 46.
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2) Interaksi dengan siswa melalui program kerja

3) Kekuatan relasi atau jejaring antar anggota
b. Variabel terikat (dependent variables) ialah variabel yang menjadi

akibat dari variabel bebas. Variabel terikat ini pula menjadi fokus dari

penelitian. Variabel terikat dilambangkan dengan variabel Y. Variabel

Y dalam penelitian ini ialah minat baca siswa SMP Negeri 5

Surabaya.’ Indikator minat baca ialah:

1) Kebutuhan terhadap bacaan

2) Tindakan untuk mencari bacaan

3) Rasa senang terhadap bacaan

4) Tindak lanjut dari bacaan yang telah dibaca

5) Frekuensi dan kuantitas membaca

6) Kuantitas sumber bacaan

7) Kesadaran akan manfaat membaca

2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ialah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Penentuan instrumen penelitian tergantung
pada metode pengumpulan data yang digunakan. penelitian ini
menggunakan kuesioner, maka instrumen yang digunakan ialah kuesioner,
angket atau skala.
Instrumen penelitian dibuat berdasarkan definisi operasional yang

mengungkapkan indikator-indikator dari masing-masing variabel yang

® Puguh, Metode Penelitian..., h. 32.
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akan diteliti. dari indikator-indikator itulah dikembangkan menjadi daftar
pertanyaan atau pernyataan, soal, check list, atau pencatatan. namun,
dalam penelitian ini indikator-indikator dalam variabel penelitian akan
dikembangkan menjadi pernyataan atau pertanyaan.

Dalam instrumen penelitian ini juga akan dilakukan uji validitas
(ketepatan dan kecermatan alat ukur) dan uji reliabilitas (tingkat
kepercayaan akan hasil pengukuran). karena data dalam penelitian ini
menghasilkan data interval, maka uji validitas menggunakan korelasi
Product Moment Pearson dengan batas minimum apabila nilai daya
diskriminasi item sama dengan atau lebih dari 0,3, dan uji reliabilitas
menggunakan Alpha Cronbach dengan nilai reliabilitas yaitu 0,6.°

Setelah indikator-indikator dari variabel penelitian telah tercermin
maka dapat disajikan definisi operasional secara tabelaris dala bentuk Kisi-
kisi instrumen dan skala yang digunakan. Skala yang digunakan ialah
skala Likert yang terdiri dari 5 poin, namun untuk penelitian ini hanya
menggunakan 4 poin, jika ekstrem negatif diberikan nilai +1, jika ekstrim
positif diberikan nilai +4 dengan keterangan Sangat Tidak Setuju (1),
Tidak Setuju (2), Setuju (3), dan Sangat Setuju (4).”

Untuk kategori jawaban mengenai pasukan literasi ialah Sangat
Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Setuju (3), dan Sangat Setuju

(4).Sedangkan untuk kategori jawaban tentang minat baca siswa ialah

® Ibid., h. 89-90.
" M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, (Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 228.
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Sangat Tidak Sesuai (1), Tidak Sesuai (2), Sesuai (3), dan Sangat Sesuai
(4).
Tabel 3.1

Skor untuk Butir pada Skala Likert

Jawaban Skor Pernyataan | Skor Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju/Sangat 4 F
Sesuai
Setuju/Sesuai 3 2
Tidak Setuju/Tidak 5 3
Sesuai
Sangat Tidak
Setuju/Sangat Tidak 1 4
Sesuai

Berdasarkan pemaparan di atas, maka instrumen dalam penelitian
ini ialah angket (kuesioner), wawancara, dandokumentasi. Jenis angket
yang digunakan dalam penelitian ini ialah angket tertutup dengan adanya
alternatif jawaban didalamnya. Dan teknik wawancara dengan
menggunakan wawancara tak berstuktur untuk mengetahui kinerja
pasukan literasi di SMP Negeri 5 Surabaya. Sedangkan dokumentasi disini
ialah untuk menghimpun informasi data mengenai pasukan literasi seperti
struktur  organisasi, daftar program kerja, jumlah pengunjung

perpustakaan, dan lain sebagainya yang relevan dengan penelitian
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pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa di SMP Negeri 5

Surabaya.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Rukaesih dan Ucu dalam bukunya Metodologi Penelitian
Pendidikan mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan anggota dalam
sekelompok baik orang, peristiwa, maupun objek-objek dalam penelitan.
Sedangkan sampel ialah bagian dari suatu populasi. Dapat pula dikatakan
bahwa populasi tidak hanya besar jumlah orang atau kejadian atau objek-objek
yang sedang diteliti, namun juga dalam lingkup seluruh karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh objek-objek penelitian. Sehingga sampel yang diteliti ialah
bagian dari karakteristik yang terdapat dalam sebuah populasi.®

Adapun populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas V111
SMP Negeri 5 Surabaya. Sedangkan untuk sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian dari siswa kelas VIII yang dianggap telah representatif atau
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.

Tabel 3.2

Jumlah Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Surabaya

Kelas Jumlah Siswa
VI A 39
VIII B 39
VIl C 40

® Rukaesih dan Ucu Cahyana, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2015), h. 39.
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VIII D 39
VIIIE 39
VIl F 40
VI G 40
VIITH 40
Jumlah 316

Teknik sampling atau pengambilan sampel ada dua, yakni teknik
probability sampling dan non probability sampling.® Pada penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan probability sampling, yakni
teknik sampling yang digunakan jika semua anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel penelitian.

Dalam probability sampling juga terdapat beberapa teknik lagi, salah
satunya ialah simple random sampling yang juga akan dipakai dalam
penelitian ini. teknik simple random sampling disini maksudnya ialah teknik
dalam menentukan sampel dari populasi yang ada secara acak (random) tanpa
melihat strata (tingkatan) dan populasinya ialah homogen (sejenis).® Dengan
cara mengambil sampel dari setiap kelas (sub populasi) dari setiap kelas
tersebut diambil dengan cara acak (sistem undian dan absen).

Teknik tersebut sangat cocok untuk digunakan dalam penelitian ini,
karena populasi yang ada ialah seluruh kelas V1II tanpa adanya tingkatan atau

strata seperti kelas unggulan dan reguler, serta populasinya berjenis homogen

° Anna Armeini Rangkuti, Statistika Inferensial untuk Psikologi dan Pendidikan, (Jakarta:
KENCANA, 2017), h. 4.
' 1bid., h. 6.



62

atau sejenis karena diambil dari seluruh kelas VIII tidak bercampur dengan
kelas VII maupun kelas 1X. selain itu dalam pengambilan sampel juga secara
acak (random).

Jumlah populasi keseluruhan siswa kelas VIII ialah 316 siswa. Sesuai
dengan pendapat Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang berjudul Prosedur
Penelitan suatu Pendekatan Praktek bahwa jika subjek yang diteliti dalam
jumlah besar yakni lebih dari 100 maka sampel yang diambil yakni 10-15%
atau 20-25% atau lebih sesuai dengan kemampuan, waku, tenaga dan dana
yang dimiliki penulis.**

Berdasarkan pendapat di atas peneliti mengambil 25% dari jumlah

populasi yang ada yakni siswa 316, sehingga sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 316 x 1ZTSO =79 siswa.

Tabel 3.3

Distribusi Sampel Menggunakan Simple Random Sampling

Kelas Jumlah Siswa
VI A 7
VIl B 9
VIl C 9
VIII D 13
VIIIE 11
VIl F 10
VI G 10
VIITH 10

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 117.
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Jumlah 79

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data mengacu pada bagaimana caranya data yang
diperlukan dalam penelitian dapat diperoleh. Kaitannya dalam hal tersebut,
maka sumber data diperoleh menggunakan teknik pengumpulan sebagai
berikut:
1. Kuesioner

Kuesioner (angket/skala) merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien, memuatdaftar pertanyaan atau pernyataan yang dibuat
berdasarkan indikator-indikator dari variabel yang diteliti dan diberikan
kepada responden.*?

Melalui kuesioner atau angket ini penulis ingin memperoleh data
dari siswa kelas VIII tentang pengaruh pasukan literasi terhadap minat
baca siswa. Kuesioner yang digunakan telah disiapkan alternatif
jawabannya dan ditujukan untuk siswa kelas VII1.

Tabel 3.4
Blueprint Skala Pasukan Literasi terhadap Minat Baca Siswa Sebelum Uji

Validitas dan Uji Reliabilitas

) ) Nomor Jumlah
Variabel Indikator )
Pernyataan Butir
Pasukan Literasi Pengetahuan tentang 1,234 4

12 Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017),
h. 72.
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literasi
Interaksi dengan siswa 5,6,7,8,9 5
melalui program kerja
Kekuatan relasi atau 10,11,12 3
jejaring dengan anggota

Minat Baca Kebutuhan terhadap 1,2,3,4,5 5
bacaan
Tindakan untuk mencari 6,7,8,9,10 5
bacaan
Rasa senang terhadap | 11,12,13,14,15 5
bacaan
Tindak  lanjut  dari | 16,17,18,19,20 5
bacaan yang telah dibaca
Frekuensi dan kuantitas | 21,22,23,24,25 5
membaca
Kuantitas sumber bacaan | 26,27,28,29,30 5
Kesadaran akan manfaat | 31,32,33,34,35,36 6
membaca

2. Wawancara (interview)
Wawancara ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti untuk studi pendahuluan atas masalah yang diteliti. Selain itu,
dapat pula digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan hasil penelitian

yang mendalam ketika jumlah responden sedikit."?

3 Rukaesih dan Ucu Cahyana, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2015), h. 153.
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Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh data dari
siswa tentang kinerja dan pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca
siswa.

3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data melalui penelusuran
dokumen-dokumen baik itu tertulis, maupun gambar atau lainnya yang
berkenaan dengan aspek-aspek atau variabel penelitian yang sedang
diteliti.**

Teknik ini digunakan untuk untuk menghimpun informasi data
mengenai pasukan literasi seperti struktur organisasi, daftar program kerja,
jumlah pengunjung perpustakaan, dan lain sebagainya yang relevan
dengan penelitian pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa di

SMP Negeri 5 Surabaya.

E. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas ialah ukuran dalam menunjukkan tingkat kesahihan
suatu instrumen penelitian.”®> Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan
untuk mengukur valid tidaknya kuesioner yang akan digunakan dan
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution)

versi 16.0 windows.

14 H

Ibid., h. 75.
> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 168.
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Setiap item akan diuji relasinya dengan skor total variabel yang
dimaksud, yakni variabel X (pasukan literasi) dan variabel Y (minat baca
siswa). Batas minimum memenuhi syarat uji validitas adalah jika daya
diskriminasi item > 0,3. Sehingga apabila korelasi antar butir skor kurang
dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan gugur atau tidak
valid.

Untuk uji validitas variabel X (pasukan literasi) terdapat 12 butir

pernyataan yang terdapat dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.5
Uji Validitas Item Skala Pasukan Literasi
Indikator Butir Koefisien r b 2
Variabel Pernyataan | Kaorelasi tabel g
Pengetahuan 1 0.740 0,3 Valid
tentang 2 0.318 Valid
literasi -
3 0.798 Valid
4 0.912 Valid
Interaksi 5 0.470 Valid
dengan siswa 6 0.808 Valid
melalui Valid
program kerja ! 0,660 i
8 0.756 Valid
9 0.790 Valid
Kekuatan 10 0.912 Valid
relasi ata;J 11 0.799 Valid
jejaring antar -

Dalam tabel 3.5 diatas menunjukkan bahwa hasil uji validitas skala
pasukan literasi dari 12 item memiliki daya deskriminasi item lebih dari
0,3, maka 12 item tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai

instrumen pengumpulan data kuesioner.
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Sedangkan untuk uji validitas variabel Y (minat baca) adalah

sebagi berikut.

Tabel 3.6
Uji Validitas Item Skala Minat Baca Siswa
Indikator Butir Koefisien r Keteranaan
Variabel | Pernyataan | Korelasi tabel g
1 0.350 0,3 Valid
Kebutuhan 2 0.163 -
terhadap 3 0.405 Valid
bacaan 4 0.305 Valid
) 6 0.493 Valid
Tindakan F
untlk 7 0.649 Valid
mencari 8 0.567 Valid
bacaan 9 0.754 valid
11 0.852 Valid
Rasa :
senang 12 0.565 Valid
terhadap 13 0.555 Valid
bacgl 14 0.284
15 -0.91
) 16 0.533 Valid
Tindak :
|anjUt dari 17 0.604 Valid
bacaan 18 0.056 -
yang telah 19 0.520 Valid
dibaca -
20 0.777 Valid
Frekuensi 21 0.183
dan 22 0.189
kuantitas 23 0.140
I 24 0.705 Valid
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25 0.714 Valid

26 0.575 Valid

Kuantitas 27 0.472 Valid

sumber 28 0.509 Valid

bacaan 29 0.550 Valid
30 -0.164 _

31 0.751 Valid

Kesadaran 32 0.474 Valid

akan 33 0.695 Valid

manfaat 34 0.526 Valid

memized 35 0.556 Valid

36 0.580 valid

Pada tabel 3.6 diatas menunjukkan uji validitas skala minat baca
siswa dari 36 item terdapat 10 item yang memiliki daya deskriminasi item
yang kurang dari 0,3 yakni pada item nomor 2,5,10,14,15,18,21,22,23, dan
30, maka item pernyataan tersebut dinyatakan gugur atau tidak valid.
Sehingga dari 36 item diatas yang dinyatakan valid dan dapat digunakan
untuk instrumen pengumpulan data ialah terdapat 26 item nomor.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ialah sesuatu untuk mengukur meskipun digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan menghasilkan
data yang sama.’® Peneliti menggunakan nilai alpha Cronbach dengan

bantuan program SPSS.

18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 348.
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Untuk dikatakan reliable maka nilai yang harus dicapai ialah >
0,6.
Tabel 3.7

Kriteria Reliabilitas Menurut Alpha Cronbach

Alpha Tingkat Reliabilitas

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 | Kurang reliable

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 | Agak reliable

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 | Cukup reliable

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 | Reliable

Antara 0,800 sampai dengan 1000 | Sangat reliable

Dan hasil dari uji reliabilitas untuk kedua variabel dengan 12 item
yang valid dari variabel X (pasukan literasi) dan 26 item yang valid dari

variabel Y (minat baca siswa) ialah sebagai berikut.

Tabel 3.8
Uji Reliabilitas Skala Pasukan Literasi dan Minat Baca Siswa
Variabel Nilai Alpha Cronbach Keterangan
Pasukan Literasi 0.911 Sangat Reliable
Minat Baca Siswa | 0.920 Sangat Reliable

Pada tabel 3.8 diketahui uji reliable untuk variabel pasukan literasi
diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0.911 dan variabel minat baca
siswa diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0.920, maka variabel
pasukan literasi dan minat baca siswa tersebut dinyatakan sangat reliable

karena memperoleh nilai Alpha Cronbach diatas 0,6. Artinya 12



pernyataan pasukan literasi dan 26 pernyataan minat baca siswa tersebut

reliable sebagai alat ukur pengumpulan data.

Dengan demikian, untuk blueprint skala pasukan literasi terhadap

minat baca setelah uji validitas dan reliabilitas adalah.

Blueprint Skala Pasukan Literasi terhadap Minat Baca Setelah Uji Validitas

Tabel 3.9

dan Uji Reliabilitas

Variabel Indikator Nomor Juml.ah
Pernyataan Butir

Pasukan Literasi Pengetahuan tentang 1,2,3,4 4
literasi
Interaksi dengan siswa 5,6,7,8,9 5
melalui program kerja
Kekuatan relasi atau 10,11,12 3
jejaring dengan anggota

Minat Baca Kebutuhan terhadap il 28 v
bacaan
Tindakan untuk mencari £5,6,7 4
bacaan
Rasa senang terhadap 8,9,10 3
bacaan
Tindak  lanjut  dari 11,12,13,14 4
bacaan yang telah dibaca
Frekuensi dan kuantitas 15,16 2
membaca
Kuantitas sumber bacaan YV,18,19,20 4
Kesadaran akan manfaat | 21,22,23,24,25,26 6

membaca
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan yang mengorganisasikan data, memilah-
milah menjadi satuan dan dikelola, mensitesis, mencari serta menemukan hal
yang penting yang dipelajari, dan memutuskan yang dapat diceritakan kepada
orang lain.”’

Menganalisis adalah suatu langkah yang digunakan peneliti setelah
data diolah dan disintesis dengan memastikan pola analisis yang digunakan,
analisis statistik atau analisis non-statistik.

Setelah data-data penelitian terkumpul, maka proses selanjutnya ialah
menganalisa hasil penelitian dengan menggunakan teknik analisa data, yakni,
Analisa Prosentase untuk masing-masing variabel X (Pasukan Literasi) dan
variabel Y (Minat Baca Siswa) dengan rumus:

P =~ X 100%
Keterangan:
P = Angket prosentase
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu)*®

Selanjutnya hasil dari prosentase perhitungan yang dihasilkan akan
diklarifikasikan dengan menggunkan standar yang konvensional, yaitu:

75% - 100% adalah kriteria sangat baik

50% - 74% adalah kriteria baik

" Ibid., h. 201.

18 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.

40.
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25% - 49% adalah kriteria cukup baik

<24% adalah kriteria kurang baik"®

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier sederhana. Menurut Abdul Muhid dalam bukunya yang
berjudul Analisis Statistik untuk mencari nilai variabel terikat dapat dari
variabel bebas maka harus diujikan dengan analisis regresi.?’

Analisis regresi linier sederhana ini untuk mengetahui hubungan
klausal atau pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca maka menurut
Abdul Muhid menggunakan rumus analisis regresi linier sederhana, yaitu:

Y =a+bX
a=Y-bX

p - LEXN-CDOEY)
n (TXD)-(Z X2)

Keterangan

Y = Subjek dalam variabel bebas yang diprediksikan

a =harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = angka arah atau nilai koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan variabel terikat. jika b positif (+) maka naik,
dan jika b negatif (-) maka terjadi penurunan.

X - variabel bebas yang memiliki nilai tertentu®

19 i
Ibid., h. 50.
20 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktik Analisis Statistik Dengan SPSS for Windows,
(Sidoarjo: Zifatama, 2012), h. 117.
“! Ibid., h. 118-119.
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Dan untuk mengetahui signifikansi jika n > 30, maka menggunakan uji
t.*Jika t hitung > t tabel maka terjadi pengaruh yang signifikan sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya®. Sehingga dapat diperoleh adanya

pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa SMP Negeri 5 Surabaya.

22 Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017),
h. 208.
2 Abdul, AnalisisStatistik..., h. 13.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. SMP Negeri 5 Surabaya

a. Profil SMP Negeri 5 Surabaya

1) Nama Sekolah : SMP NEGERI 5 SURABAYA

2) Alamat : JI. Rajawali 57

3) NSS : 201056003005

4) Kelurahan : Krembangan Selatan

5) Kecamatan : Krembangan

6) Kotamadya : Surabaya

7) Propinsi : Jawa Timur

8) Telp/ Fax : 031- 3559079, 031-3550149

9) E-mail : smpnegeri5Ssurabaya@gmail.com

10) WEB : Www.smpn5sby.sch.id

11) ROMBEL : 25

12) Tahun Pendirian :1Juli 1951

13) Tanggal & No Surat pendirian : 2 Agustus 1951/
9145/B/3549/BI.1

14) Luas Tanah : 5425m?

15) Luas Bangunan : 2805m*

16) Kepala Sekolah : Dra. Nanik Partiyah, M.Pd

74


http://www.smpn5sby.sch.id/

75

b. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 5 Surabaya

1) Visi SMP Negeri 5 Surabaya

2)

3)

”Berkarakter, Berprestasi, Berbudaya Lingkunganberdasarkan

Iman dan Tagwa”.

Misi SMP Negeri 5 Surabaya

a)

b)

d)

€)
f)
9)

Mewujudkan Sumber Daya Manusia (tenaga pendidik dan
kependidikan) yang memiliki etos kerja tinggi berdasar iman
dan tagwa

Mewujudkan lingkungan sekolah yang ramah anak dan anti
kekerasan

Mewujudkan Sumber Daya Manusia (tenaga pendidik dan
kependidikan) yang unggul dan profesional

Mewujudkan peserta didik yang berprestasi di bidang akademis

maupun non akademis melalui gerakan literasi sekolah.

Mewujudkan usaha mencegah pencemaran
Mencegah kerusakan lingkungan

Mewujudkan usaha pelestarian lingkungan

Tujuan SMP Negeri 5 Surabaya

a) Tenaga Pendidik mengimplementasikan etos kerja yang

didasarkan pada iman dan tagwa

b) Seluruh warga sekolah memiliki karakter luhur sesuai budaya

bangsa yang ramah dan anti kekerasan.
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c) Tenaga Pendidik dan Kependidikan mengimplementasikan
IPTEK dalam proses pembelajaran.

d) Tenaga Pendidik melaksanakan proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan PAIKEM (Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) dan CTL
(Contex Teaching and Learning).

e) Peserta didik siap mengikuti kompetisi di bidang akademik dan
non akademik minimal tingkat kota.

f) Mewujudkan peningkatan budaya literasi pada peserta didik

g) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, asri, rindang dan
nyaman.

h) Seluruh Tenaga Pendidik melaksanakan pembelajaran dengan
pendekatan ramah lingkungan.

1) Terlaksananya program 3R (Reduse, Reuse, dan Recycle)

j) Seluruh wargea sekolah peduli lingkungan*

Koleksi Buku Perpustakaan
Tabel 4.1

Koleksi Buku Perpustakan

No.

Jenis Jumlah Kondisi
Rusak | Baik

Buku siswa/pelajaran (semua | 9503 - -
mata pelajaran)

! Hasil Dokumentasi profil sekolah di SMP Negeri 5 Surabaya, Ery Wijayanto, 22 Maret 2019

pukul 07.39.
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2. | Buku bacaan (misalnya novel, 983 - -
buku ilmu pengetahuan dan
teknologi, dsb.)
3. | Buku referensi  (misalnya | 2.176 - -
kamus, ensiklopedia, dsb.)
5. | Jurnal - - -
6. | Majalah 12 - -
7. | Surat kabar 2 - -
8. | Lainnya: Bacaan - - -
Bacaan Pelajaran
Pelajaran Kliping
Total 12676 - -

d. Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Surabaya®

2 1bid.

STRUKTUR ORGANISASI
SMP NEGERI 5 SURABAYA
KEPALA SEKOLAH
DEWAN | KOMITE
ACHMAD BUDLARTOSH NANIK PARTIVAHM.P
| KEPALA TATA USAHA
| ISNANK
WAKASEK BID.KURIKULUM WAKASEK BID.KESISWAAN
WIDHI PURNOMO, S Pd Dre SITINUR HASANAH .
WAKASFK BIDHUMAS Lo
‘ | SRLATA ; Eg%ﬁymo SE
pp—— SRTRURRIWATL SF : :
AGUS PRIYONO, §Pd 4 BUDIHARTO
5. DODDY TUGAS §.
- KEPALA LAB.IPA §. FITRIA NINGSIH
WAKASEK BID. 7. ANIS
SARBRAS FEGRUARTWULANDARLM || PRASETYANINGRUM
MASHULA, 524 KEPALA LAB.TIK Pmm‘s
BANGGA SATRIANTO, 524 i mm@ﬂgsmhm
KEBERSIHAN
i , I GURU BK
WALIKELAS VI WALI KELAS VIl
N il b Retmo Khuseatic, S P MSi
A, Fitriz Tuni Astat, §T A Dwi Purweat, M.Si A Dra S Rahay Maria Pui Yuswati, 5.Pd
B. DraMinanmi, MP4H B. Retmo Kimswantie, M.1. B. Tryono Suslo, SPd] Wildan Rogyi, $.Pd
C. Dra i Mito Rabeys, AP . Drs. Bader, MSL C. Endang Tiatr §, S Pd.
D. MUﬂ_ﬁ“‘it_l: S;P d ) D. Nintk Suminarti, § Pd. GURU MATA D. Hidayah, HN, §.Pd
E. Maria Puji Yuswati, SPd. | | £ Drs. Mocharmed Amin PELATARAN E. Rina Okteviani $Pd
F. Utnu Kulsum, MPd F. Dra. Siti Romelah F. Suhermi$ 85 MM
G. Rolmavvat, SPd . Febriari Wlandari, § P4 . Auliya ‘Urromdlan, § PAL
H. Sn Winangsit, § P4 H. §iti Asiyah, 8Pd H. Dewt Kumizzar, 3P4
L Sri Kumiawati, $Pd



2. Pasukan Literasi

a. Struktur Organisasi Pasukan Literasi

Berikut adalah strukur organisasi pasukan literasi:

Pembina Utama

Dra. Nanik Partiyah, M. Pd
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Koordinator Literasi
Dra. Siti Nur Hasanah

Koordinator Perpustakaan
Siti Kurniawati, S.Pd

Ketua Duta Literasi Pustakawan
Achmad Hilmy S. Fitria Ningsih
Wakil Ketua Duta Literasi Pustakawan
Chiara Arina D. Wahyu
| [ [ |
Sekretaris | Sekretaris 11 Bendahara | Bendahara 11 Notulen
Medina Ananda Anisah Tsaniya Aliya Jessica Angelina

Dhyansara Putri

Pokja Literasi,
Sastra Dan
Pengetahuan
Umum

Po

Perpustakaan

Pokja Pengelolaan
Ruang Dan Buku

Pokja Kegiatan
Seni Dan
Kreativitas

Pokja Teknologi
Dan Publikasi

Pembina utama juga sebagai pelindung pasukan literasi ialah

kepala sekolah SMP Negeri 5 Surabaya, yaitu Ibu Drs. Nanik

Partiyah, M. Pd. Untuk koordinator literasi sebagai wakil kepala

sekolah bagian kesiswaan (Waka Kesiswaan) yaitu, Ibu Dra. Siti Nur

Hasanah. Sedangkan dari koordinator pustakawan ialah Kepala

perpustakaan, yaitu Ibu Siti Kurniawati, S. Pd. Untuk pustakawan oleh

Ibu Fitri Ningsih dan Pak Wahyu.
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Struktur organisasi pasukan literasi ialah ketua duta literasi,

wakil ketua duta literasi, sekretaris |, sekretaris I, bendahara I,

bendahara Il, dan Notulen. Dan dibawahnya ialah pokja-pokja atau

devisi-devisi dari pasukan literasi. Pada struktur ini dijabat oleh siswa

siswi SMP Negeri 5 yang telah terdaftar sebagai anggota pasukan

literasi.

. Daftar Pokja-pokja dan Program Kerja Pasukan Literasi

Berikut ialah nama-nama pokja dan program-program Kkerja

pasukan literasi:

1) Pokja Literasi, Sastra, dan Pengetahuan Umum

b)

d)

Program-program kerjanya yaitu:

Gerakan literasi sekolah

Baca bareng, memiliki tujuan seluruh warga SMP Negeri 5
Surabaya lebih senang membaca dan lebih berani berbicara di
depan banyak orang.

Merekap karya tulis dari setiap kelas, dalam kegiatan ini siswa
diwajibkan membuat karya tulis sebanyak-banyaknya demi
mewujudkan siswa yang berprestasi dan kreatif, berprestasi
dalam hal literasi, serta memotivasi siswa siswi lain untuk ikut
menciptakan

Literasi 15 buku, adalah kegiatan yang dilakukan oleh seluruh

siswa SMP Negeri 5 Surabaya pada saat liburan semester.
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Mereka diharuskan untuk membaca dan meresume hasil
bacaan mereka

Melaksanakan kunjungan perpustakaan rutin setiap kelas,
tujuan diadakannya kegiatan kunjungan perpustakaan yaitu
untuk mengenalkan perpustakaan kepada semua warga sekolah
terutama murid serta untuk membuat murid atau warga sekolah

paham betapa pentingnya perpustakaan bagi sekolah.

2) Pokja Perpustakaan

3)

f)

Program-program kerjanya vyaitu:

Melayani peminjaman buku, bertujuan agar siswa bisa
membaca buku dirumah maupun di sekolah

Mengecek pojok baca per kelas

Memastikan duta literasi yang piket

Membuat kunjungan perpustakaan

Mendata buku perpustakaan outdoor

Membantu pokja 1) dalam kegiatan baca bareng

Pokja Pengolahan Ruang dan Buku

a)

Program-program kerjanya yaitu:
Perawatan gudang, perpustakaan indoor dan outdoor, bertujuan
untuk senantiasa menjaga gudang, perpustakaan indoor dan

outdoor tetap bersih dan rapi.
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b)
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Hibah buku, tujuannya adalah menambah koleksi buku di
perpustakaan dan sebagian hasil dari donor buku di
sumbangkan ke TBM.

Papan karya literasi, yakni mempublikasikan hasil karya siswa-
siswi SMP Negeri 5 Surabaya.

Penggantian buku di setiap outdoor

Pengecekan buku di setiap outdoor, yakni kegiatan yang
dilakukan oleh semua pasukan literasi untuk melestarikan
buku.

Membuat daftar buku yang ada di perpustakaan outdoor, yakni
mulai dari pengindukan buku, pemberian punggung dan lidah

buku, serta memasukkan buku ke OPAC.

Pokja Kegiatan Seni dan Kreativitas

b)

d)

Program-program kerjanya yaitu:

Pengecekan mading di setiap kelas, yakni untuk
memperlihatkan hasil kreativitas siswa siswi SMP Negeri 5
Surabaya

Mengganti mading kembar (di pintu utama)

Menghias perpustakaan outdoor, bertujuan untuk menarik
minat pembaca agar lebih tertarik untuk berkunjung ke
perpustakaan outdoor dan membaca koleksi setiap outdoor.

Mengadakan festival literasi dan bazaar literasi atau yang lebih

dikenal dengan Spenmabaya Literasi Faiir yang bertujuan
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untuk memperkenalkan pada warga sekolah tentang budaya
literasi dan buku terbitan sekolah.

Mengadakan lomba literasi, seperti cerpen, artikel, pojok baca,
dan lain sebagainya, bertujuan untuk membudayakan siswa
siswi agar suka membaca, sebagai wadah bakat-bakat siswa

siswi yang hobi menulis.

Pokja Teknologi dan Publikasi

f)

Program-program kerjanya yaitu:

Mempromosikan segala bentuk kegiatan perpustakaan maupun
pasukan literasi di social media pasukan literasi

Menjalankan blog duta literasi

Mendokumentasikan kegiatan pasukan literasi

Membuat grafik pengunjung dan grafik peminjaman
Mempublikasikan karya tulis siswa siswi di platform Wattpad,
bertujuan untuk mempublikasikan karya tulis dan sastra siswa
siswi SMP Negeri 5 Surabayake akun Wattpad SMP Negeri 5
Surabaya, serta meningkatkan minat siswa siswi untuk
berkarya dalam membuat karya tulis dan sastra.

Menerbitkan buku antologi puisi dan antologi cerpen, buku ini
ditulis oleh siswa dan siswi SMP Negeri 5 Surabaya yang
diterbitkan oleh 1GI Lentera Pustaka melalui buku Pelangi

Cinta dan Goresan Pena Spenmabaya.
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g) Membuat video tentang kegiatan pasukan literasi®
c. Jadwal Piket Perpustakaan Pasukan Literasi
Berikut adalah jadwal piket perpustakaan pasukan literasi:
Tabel 4.2

Jadwal Piket Perpustakaan Pasukan Literasi

HARI

NAMA

INDOOR

PEDESAAN

JOGLO

RECYCLE

Senin

1.Diajeng
2. Sheely
3. Bela
4. Asty

@
@

®®

5. Chiara
6. Alvina
7. Albin

8. Nibras
1.Viveria
2. Rizki

3. Yogi

4. Intan

5. Ebil

6. Dio

7. Dhyansara
8. Saskia
1.Achmad
2.Aliyah F.
3. Jessica
4. Erzha

5. Berliana
6. Aisyah
7. Medina
8. Fanisa
1.Thalita
2. Imel

3. Aliya @

@ ®

@O

@®

Selasa

@ ®

OESHONS)

®@®

Rabu

@ ®

SESIONE)

Kamis

% Hasil Dokumentasi profil pasukan literasi di SMP Negeri 5 Surabaya, Achmad Hilmy S., 18
Maret 2019 pukul 20.39.
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4. Vincha
5. Fahriyah
6. Ara

7. Dinda
8. Anisah

®@®

Jumat

SELURUH
DUTA
LITERASI

KERJA BAKTI DI SELURUH PERPUSTAKAAN

d. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Pasukan Literasi

Terlampir
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B. Penyajian dan Analisis Data
Peneliti dalam memperoleh data tentang pengaruh pasukan literasi
terhadap minat baca siswa SMP Negeri 5 Surabaya, maka peneliti
menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi.
1. Angket

Pada instrumen penelitian angket berisi pernyataan tentang pasukan
literasi dan minat baca yang dijawab oleh responden dengan alternatif
jawaban Sangat Setuju/Sangat Sesuai (SS), Setuju/Sesuai (S), Tidak
Setuju/Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Sesuai
(STS).

Jika responden menjawab STS maka bernilai 4 untuk pernyataan
negatif dan 1 untuk skor positif, jika menjawab TSmaka bernilai 3 untuk
pernyataan negatif dan 2 untuk skor positif, jika menjawab S maka bernilai
2 untuk pernyataan negatif dan 3 untuk pernyataan positif, sedangkan jika
menjawab SS maka bernilai 1 untuk pernyataan negatif dan 4 untuk
pernyataan positif.

a. Analisis Data Pasukan Literasi
Peneliti menyebarkan angket kepada 79 responden dengan 12
soal untuk angket pasukan literasi dengan alternatif jawaban Sangat
Setuju (SS) skor 4 (positif)/ 1 (negatif), Setuju (S) skor 3 (positif)/ 2
(negatif), Tidak Setuju (TS) skor 2 (positif)/ 3 (negatif), dan Sangat

Tidak Setuju (STS) skor 1 (positif)/ 4 (negatif).
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Jika semua responden menjawab sangat setuju dengan skor 4

(positif) dan sangat tidak setuju dengan skor 4 (negatif), maka total

skor ialah 4 X 79 responden = 316 atau = x 100 = 100%. Untuk

menjawab rumusan masalah yang pertama maka digunakan analisis
persentase dengan rumus sebagai berikut:
P ==X 100%

Keterangan:
P = Angket persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya responden)

Selanjutnya setelah data berubah menjadi persentase, kemudian
dikelompokkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut.
75% - 100% adalah kriteria sangat baik
50% - 74% adalah kriteria baik
25% - 49% adalah kriteria cukup baik
<24% adalah kriteria kurang baik*

Data pasukan literasi dari hasil angket yang disebarkan kepada
79 responden dengan persentase sebagai berikut.

Tabel 4.3

Pasukan literasi memiliki kemampuan membaca dan menulis sangat baik

| No. | Alternatif Jawaban | Nilai | N | F | Skor | Persentase (P) |

* Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.
50.
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Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%

1 Tidak Setuju 2 79 1 2 1%
Setuju 3 60 | 180 76%

Sangat Setuju 4 18 72 23%
Jumlah 79 | 254 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah

sebesar 254 atau (254:316) x 100 =80,3%. Dengan demikian, dapat

disimpulkan dari pernyataan pasukan literasi memiliki kemampuan

membaca dan menulis sangat baik termasuk kriteria “Sangat Baik”.

Hal ini dibuktikan dengan 23% responden menjawab sangat setujudan

Y6% responden menjawab setujuterhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.4

Saya merasa bahwa pasukan literasi selalu memiliki pikiran yang kritis

dalam memecahkan setiap masalah terutama materi pelajaran di sekolah

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 3%
5 Tidak Setuju 2 29 16 32 20%
Setuju 3 54 | 162 68%
Sangat Setuju 4 7 28 9%
Jumlah 79 | 224 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah

sebesar 224 atau (224:316) x 100 =70,8%. Dengan demikian, dapat

disimpulkan dari pernyataan pasukan literasi selalu memiliki pikiran

yang kritis dalam memecahkan setiap masalah terutama materi

pelajaran di sekolah termasuk kriteria “Baik”. Hal ini dibuktikan
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dengan 9% responden menjawab sangat setuju dan 68% responden
menjawab setuju terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.5

Pasukan literasi memiliki pengetahuan tentang literasi sangat luas terbukti

dengan hasil karya-karyanya

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
3 Tidak Setuju 2 79 4 8 5%
' Setuju 3 50 | 150 63%
Sangat Setuju 4 25 100 32%
Jumlah 79 | 258 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 258 atau (258:316) x 100 =81,6%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan pasukan literasi memiliki pengetahuan
tentang literasi sangat luas terbukti dengan hasil karya-karyanya
termasuk kriteria “Sangat Baik”. Hal ini dibuktikan dengan 32%
responden menjawab sangat setuju dan 63% responden menjawab
setuju terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.6

Pasukan literasi menerapkan literasi dalam teknologi dan lingkungan

sekolah
No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
" Tidak Setuju 2 79 9 18 11%
Setuju 3 55 165 70%
Sangat Setuju 4 15 60 19%
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Jumlah | 79 [ 243 [  100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 243 atau (243:316) x 100 =76,8%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan pasukan literasi menerapkan literasi
dalam teknologi dan lingkungan termasuk Kriteria “Sangat Baik”. Hal
ini dibuktikan dengan 19% responden menjawab sangat setuju dan
70% responden menjawab setuju terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.7

Pasukan literasi memberikan pelayanan yang baik ketika saya mengunjungi

perpustakaan indoor maupun outdoor

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1%
5. Tidak Setuju 2 29 19 38 24%
Setuju 3 43 129 54%
Sangat Setuju 4 16 64 21%
Jumlah 79 | 232 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 232 atau (232:316) x 100 =73,4%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan pasukan literasi memberikan pelayanan
yang baik ketika saya mengunjungi perpustakaan indoor maupun
outdoor termasuk kriteria “Baik”. Hal ini dibuktikan dengan 21%
responden menjawab sangat setuju dan 54% responden menjawab

setuju terhadap pernyataan diatas.
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Tabel 4.8
Saya selalu mendiskusikan dengan teman saya yang mengikuti pasukan

literasi terkait lomba-lomba karya tulis yang mereka adakan

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1%
6 Tidak Setuju 2 79 21 42 27%
' Setuju 3 50 150 63%
Sangat Setuju 4 7 28 9%
Jumlah 79 221 100%

Berdasarkantabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 221 atau (221:316) x 100 = 69,9%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya selalu mendiskusikan dengan teman
saya yang mengikuti pasukan literasi terkait lomba-lomba karya tulis
yang mereka adakan termasuk kriteria “Baik”. Hal ini dibuktikan
dengan 9%responden menjawab sangat setuju dan 63%responden
menjawab setuju terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.9
Saat mengecek pojok baca dalam kelas, saya merasa cuek terhadap yang

mereka lakukan

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)

Sangat Tidak Setuju 4 8 32 10%

7 Tidak Setuju 3 79 56 168 71%
' Setuju 2 12 24 15%
Sangat Setuju 1 3 3 4%

Jumlah 79 227 100%




91

Berdasarkantabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 227 atau (227:316) x 100 = 71,8%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataansaat mengecek pojok baca dalam kelas,
saya merasa cuek terhadap yang mereka lakukan termasuk Kriteria
“Baik”. Hal ini dibuktikan dengan 10% responden menjawab sangat
tidak setuju dan 71%responden menjawab tidak setuju terhadap
pernyataan diatas.

Tabel 4.10

Saya merasa sangat antusias ketika pasukan literasi mengajak dalam

kegiatan Baca Bareng

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1%
g Tidak Setuju 2 29 10 20 13%
' Setuju 3 54 | 162 68%
Sangat Setuju 4 14 56 18%
Jumlah 79 | 239 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 239 atau (239:316) x 100 = 75,6%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya merasa sangat antusias ketika
pasukan literasi mengajak dalam kegiatan Baca Bareng termasuk
kriteria “Sangat Baik”. Hal ini dibuktikan dengan 18% responden
menjawab sangat setuju dan 68%responden menjawab setuju terhadap

pernyataan diatas.
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Tabel 4.11

Saya mengikuti secara aktif social media pasukan literasi

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Setuju 1 3 3 4%
9 Tidak Setuju 2 79 36 72 45%
' Setuju 3 36 108 45%
Sangat Setuju 4 4 16 6%
Jumlah 79 199 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 199 atau (199:316) x 100 = 62,9%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya mengikuti secara aktif social media
pasukan literasi termasuk kriteria “Baik”. Hal ini dibuktikan dengan
6% responden menjawab sangat setuju dan 45%responden menjawab
setuju terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.12

Pasukan literasi selalu kompak saat melakukan kegiatan literasi di sekolah

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
10 Tidak S_etUJu 2 79 4 8 5%
Setuju 3 55 165 70%
Sangat Setuju 4 20 80 25%
Jumlah 79 253 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 253 atau (253:316) x 100 =80,0%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan pasukan literasi selalu kompak saat

melakukan kegiatan literasi di sekolah termasuk kriteria “Sangat
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Baik”. Hal ini dibuktikan dengan 25% responden menjawab sangat
setuju dan 70%responden menjawab setuju terhadap pernyataan diatas.
Tabel 4.13
Sesama anggota pasukan literasi saling membantu satu sama lain pada saat

kegiatan literasi dilakukan

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
1. Tidak S-etUJU 2 79 1 2 1%
Setuju 3 49 147 62%
Sangat Setuju 4 29 116 37%
Jumlah 79 | 265 100%

Berdasarkantabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 265 atau (265:316) x 100 = 83,8%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan sesama anggota pasukan literasi saling
membantu satu sama lain pada saat kegiatan literasi dilakukan
termasuk kriteria “Sangat Baik”. Hal ini dibuktikan dengan 37%
responden menjawab sangat setuju dan 62%responden menjawab
setuju terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.14
Komunikasi yang baik terjalin antar anggota pasukan literasi terlihat dari

cara mengordinir dan bekerja sama yang baik dalam tim

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
i i 0,
12 Tidak SfetUJu 2 79 0 0 0%
Setuju 3 54 162 68%
Sangat Setuju 4 25 100 32%




94

Jumlah | 79 [ 262 [  100%

Berdasarkantabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 262 atau (262:316) x 100 = 82,9%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan komunikasi yang baik terjalin antar
anggota pasukan literasi terlihat dari cara mengordinir dan bekerja
sama yang baik dalam tim termasuk kriteria “Sangat Baik”. Hal ini
dibuktikan dengan 32% responden menjawab sangat setuju dan 68%
responden menjawab setuju terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.15

Data Variabel X (Pasukan Literasi)

No. No.ltem Imi
resp | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 | 11 | 12
1 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 42
2 3 2 |3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 32
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 40
4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 33
5 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 4 38
6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47
7 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 40
8 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 39
9 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 37
10 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 38
11 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 35
12 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 33
13 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 36
14 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 36
15 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 33
16 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 37
17 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 32
18 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 39
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 38
20 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35
21 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 40
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66 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 | 4 4 38
67 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35
68 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 37
69 4 1 4 4 4 1 4 1 1 2 4 4 34
70 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 29
71 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 36
72 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 37
73 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 36
74 3 2 3 2 4 3 2 3 2 4 | 4 4 36
75 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 37
76 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 40
77 4 4 2 2 2 2 1 4 2 2 4 4 33
78 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 41
79 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 | 4 3 41
Jml | 254 | 224 | 258 | 244 | 232 | 222 | 227 | 239 | 199 | 253 | 265 | 262 | Y879

Langkah selanjutnya, menganalisis data hasil angket bertujuan

untuk mengetahui bagaimana pasukan literasi dengan menggunakan

rumus berikut.

P=2%x100%
N

= 2879 100%

79 x 47

= 2879« 100%

.
= 0,77 x 100%

=77%

Daripersentase tentang pasukan literasi, maka data yang

diperoleh diinterpretasikan dalam kriteria berikut.

75% - 100% adalah kriteria sangat baik

50% - 74% adalah kriteria baik

25% - 49% adalah kriteria cukup baik
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<24% adalah kriteria kurang baik

Berdasarkan data diatas, diperoleh nilai sebesar 77%. Jika
diinterpretasikan berdasarkan kriteria diatas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pasukan literasi termasuk dalam kriteria “Sangat

Baik”.

. Analisis Data Minat Baca Siswa

Peneliti menyebarkan angket kepada 79 responden dengan 26
soal untuk angket minat baca siswa dengan alternatif jawaban Sangat
Sesuai (SS) skor 4 (positif)/ 1 (negatif), Sesuai (S) skor 3 (positif)/ 2
(negatif), Tidak Sesuai (TS) skor 2 (positif)/ 3 (negatif), dan Sangat
Tidak Sesuai (STS) skor 1 (positif)/ 4 (negatif).

Jika semua responden menjawab sangat sesuai dengan skor 4

(positif) dan sangat tidak sesuai dengan skor 4 (negatif), maka total

skor ialah 4 x 79 responden = 316 atau % x 100 = 100%. Untuk

menjawab rumusan masalah yang kedua maka digunakan analisis

persentase dengan rumus sebagai beriku:
P=Z<x100%
N
Keterangan:
P = Angket persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya responden)
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Selanjutnya setelah data berubah menjadi persentase, kemudian
dikelompokkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut.
75% - 100% adalah kriteria sangat baik
50% - 74% adalah kriteria baik
25% - 49% adalah kriteria cukup baik
<24% adalah kriteria kurang baik®

Tabel 4.16

Saya selalu bersemangat untuk membaca buku

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 0 0 0%
1 Tidak Sesuai 2 29 9 18 11%
' Sesuai 3 51 | 153 65%
Sangat Sesuai 4 19 76 24%
Jumlah 79 | 247 100%
Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 247 atau (247:316) x 100 = 78,1%. Dengan demikian, dari
pernyataan saya selalu bersemangat untuk membaca bukutermasuk
kriteria “Sangat Baik”. Hal ini dibuktikan dengan24% responden
menjawab sangat sesuai dan 65% responden menjawab sesuai terhadap
pernyataan diatas.
Tabel 4.17
Saya selalu berkunjung saat ada pameran atau bazar buku
No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
2. | Sangat Tidak Sesuai 1 79 0 0 0%

% 1bid.



Tidak Sesuali 2 24 48 30%
Sesuai 3 48 144 61%
Sangat Sesuai 4 7 28 9%

Jumlah 79 220 100%

Berdasarkantabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 220 atau (220:316) x 100 = 69,6%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya selalu berkunjung saat ada pameran
atau bazar bukutermasuk kriteria “Baik”. Hal ini dibuktikan dengan9%

responden menjawab sangat sesuai dan 61% responden menjawab

sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.18

Buku pelajaran adalah jenis buku yang biasa saya baca di perpustakaan

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 0 0 0%
3. Tidak Sesuai 2 79 50 100 63%
Sesuai 3 27 81 34%
Sangat Sesuai 4 2 8 3%
Jumlah 79 189 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah

sebesar 189 atau (189:316) x 100 =59,8%. Dengan demikian, dapat

disimpulkan dari pernyataan buku pelajaran adalah jenis buku yang

biasa saya baca di perpustakaantermasuk kriteria “Baik”. Hal ini

dibuktikan dengan 3% responden menjawab sangat sesuai dan

34%responden menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.
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Tabel 4.19

Saya selalu menabung untuk bisa membeli buku

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 1 1 1%
4 Tidak Sesuai 2 79 26 52 33%
' Sesuai 3 41 | 123 52%
Sangat Sesuai 4 11 44 14%
Jumlah 79 220 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 220 atau (220:316) x 100 = 69,6%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya selalu menabung untuk bisa membeli
bukutermasuk kriteria “Baik”. Hal ini dibuktikan dengan 14%
responden menjawab sangat sesuai dan 52% responden menjawab
sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.20
Saya bertukar buku dengan teman saya untuk memperbanyak koleksi

bacaan saya

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 0 0 0%
5 Tidak Sesuai 2 79 12 24 15%
' Sesuai 3 42 | 126 53%
Sangat Sesuai 4 25 100 32%
Jumlah 79 | 250 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 250 atau (250:316) x 100 = 79,1%. Dengan demikian, dapat

disimpulkan dari pernyataan saya bertukar buku dengan teman saya
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untuk memperbanyak koleksi bacaan sayatermasuk kriteria “Sangat

Baik”. Hal ini dibuktikan dengan 32% responden menjawab sangat

sesuai dan 53%responden menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.
Tabel 4.21

Saya merasa malas mendatangi pameran atau bazar buku

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 4 11 44 14%
6 Tidak Sesuali 3 79 51 153 64%
' Sesuai 2 15 30 19%
Sangat Sesuai 1 2 2 3%
Jumlah 79 | 229 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 229 atau (229:316) x 100 =72,4%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya merasa malas mendatangi pameran
atau bazar bukutermasuk kriteria “Baik”. Hal ini dibuktikan dengan
14% responden menjawab sangat tidak sesuai dan 64%responden
menjawab tidak sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.22

Saya selalu mendatangi taman baca dan perpustakaan sekolah

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 0 0 0%
7 Tidak Sesuai 2 79 31 62 39%
' Sesuai 3 40 | 120 51%
Sangat Sesuai 4 8 32 10%

Jumlah 79 214 100%
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Berdasarkantabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 214 atau (214:316) x 100 = 67,7%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya selalu mendatangi taman baca dan
perpustakaan sekolahtermasuk kriteria “Baik”. Hal ini dibuktikan
dengan10% responden menjawab sangat sesuai dan 51% responden
menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.23

Saya membaca buku karena keinginan saya sendiri

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 1 1 1%
g Tidak Sesuai 2 29 1 2 1%
' Sesuai 3 53 | 159 67%
Sangat Sesuai 4 24 96 31%
Jumlah 79 258 100%
Berdasarkantabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 258 atau (258:316) x 100 = 81,6%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya membaca buku karena keinginan
saya sendiritermasuk kriteria “Sangat Baik”. Hal ini dibuktikan dengan
31% responden menjawab sangat sesuai dan 67% responden menjawab
sesuai terhadap pernyataan diatas.
Tabel 4.24
Saya selalu meluangkan waktu membaca di rumah
No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
9 Sangat Tidak Sesuai 1 29 2 2 3%

Tidak Sesuai 2 19 38 24%
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Sesuai 3 42 126 53%
Sangat Sesuai 4 16 64 20%
Jumlah 79 | 230 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 230 atau (230:316) x 100 = 72,7%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya selalu meluangkan waktu membaca
di rumahtermasuk kriteria “Baik”. Hal ini dibuktikan dengan20%
responden menjawab sangat sesuai dan 53% responden menjawab
sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.25

Membaca adalah salah satu hobi utama saya

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 2 2 2%
10 Tidak Sesuai 2 79 41 82 52%
Sesuali 3 25 75 32%
Sangat Sesuai 4 11 44 14%
Jumlah 79 | 203 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 203 atau (203:316) x 100 = 64,2%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan membaca adalah salah satu hobi utama
sayatermasuk kriteria “Baik”. Hal ini dibuktikan dengan 14%
responden menjawab sangat sesuai dan 32% responden menjawab

sesuai terhadap pernyataan diatas.
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Tabel 4.26

Setelah membaca, saya membuat ringkasan dari buku yang sudah saya baca

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 2 2 3%
11 Tidak Sesuai 2 79 35 70 44%
Sesuai 3 37 111 47%
Sangat Sesuai 4 5 20 6%
Jumlah 79 203 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 203 atau (203:316) x 100 = 64,2%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan setelah membaca, saya membuat
ringkasan dari buku yang sudah saya bacatermasuk kriteria “Baik”.
Hal ini dibuktikan dengan 6% responden menjawab sangat sesuai dan
47% responden menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.27

Saya bertanya kepada orang tua atau guru jika ada yang tidak saya mengerti

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 1 1 1%
12 Tidak Sesuai 2 79 11 22 14%
Sesuai 3 53 159 67%
Sangat Sesuai 4 14 56 18%
Jumlah 79 238 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 238 atau (238:316) x 100 = 75,3%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya bertanya kepada orang tua atau guru

jika ada yang tidak saya mengerti termasuk kriteria “Sangat Baik”. Hal
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ini dibuktikan dengan18% responden menjawab sangat sesuai dan 67%
responden menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.
Tabel 4.28

Saya bersedia mengikuti lomba-lomba seperti membuat resensi buku

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 4 4 5%
13 Tidak Sesuai 2 29 42 168 53%
Sesuai 3 29 87 37%
Sangat Sesuai 4 4 16 5%
Jumlah 79 275 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 275 atau (275:316) x 100 = 87,0%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya bersedia mengikuti lomba-lomba
seperti membuat resensi buku termasuk kriteria “Sangat Baik”. Hal ini
dibuktikan dengan 5% responden menjawab sangat sesuai dan 37%
responden menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.29

Saya mencari sumber lain untuk memudahkan saya mencari informasi

tambahan
No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 0 0 0%
- . 5

1 Tidak Se§ua| 2 79 6 12 8%
Sesual 3 57 171 12%

Sangat Sesuai 4 16 64 20%
Jumlah 79 247 100%
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Berdasarkantabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 247 atau (247:316) x 100 = 78,1%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya mencari sumber lain untuk
memudahkan saya mencari informasi tambahantermasuk Kkriteria
“Sangat Baik”. Hal ini dibuktikan dengan 20% responden menjawab
sangat sesuai dan 72%responden menjawab sesuai terhadap pernyataan
diatas.

Tabel 4.30

Saya selalu memanfaatkan waktu luang untuk membaca buku

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 2 2 3%
15 Tidak Sesuai 2 29 17 34 21%
Sesuai 3 46 138 58%
Sangat Sesuai 4 14 56 18%
Jumlah 79 | 230 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 230 atau (230:316) x 100 = 72,7%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya selalu memanfaatkan waktu luang
untuk membaca buku termasuk kriteria “Baik”. Hal ini dibuktikan
dengan18% responden menjawab sangat sesuai dan 58%responden
menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.31

Ketika liburan, saya selalu menyempatkan waktu untuk membaca buku

No.

Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)

16.

Sangat Tidak Sesuai 1 79 2 2 3%
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Tidak Sesuali 2 22 44 28%
Sesuai 3 38 114 48%
Sangat Sesuai 4 17 68 21%
Jumlah 79 228 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 228 atau (228:316) x 100 = 72,1%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan ketika liburan, saya selalu menyempatkan
waktu untuk membaca buku termasuk kriteria “Baik”. Hal ini
dibuktikan dengan21% responden menjawab sangat sesuai dan 48%
responden menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.32

Saya memiliki minimal 5 buku

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 1 1 1%
17 Tidak Sesuai 2 79 11 22 15%
Sesuai 3 47 141 59%
Sangat Sesuai 4 20 80 25%
Jumlah 79 | 244 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 244 atau (244:316) x 100 = 77,2%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya memiliki minimal 5 buku termasuk
kriteria “Sangat Baik”. Hal ini dibuktikan dengan 25% responden
menjawab sangat sesuai dan 59% responden menjawab sesuai terhadap

pernyataan diatas.
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Tabel 4.33

Jumlah koleksi buku favorit saya lebih banyak dari koleksi buku lainnya

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 0 0 0%
18 Tidak Sesuai 2 79 19 38 24%
Sesuai 3 43 129 54%
Sangat Sesuai 4 17 68 22%
Jumlah 79 235 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 235 atau (235:316) x 100 = 74,3%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan jumlah koleksi buku favorit saya lebih
banyak dari koleksi buku lainnyatermasuk kriteria “Baik”. Hal ini
dibuktikan dengan22% responden menjawab sangat sesuai dan 54%
responden menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.34

Saya memiliki banyak koleksi buku bacaan di rumah

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 1 1 1%
19 Tidak Sesuai 2 79 28 56 35%
Sesuai 3 29 87 37%
Sangat Sesuai 4 21 84 27%
Jumlah 79 228 100%

Berdasarkantabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 228 atau (228:316) x 100 = 72,1%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataansaya memiliki banyak koleksi buku bacaan

di  rumahtermasuk  kriteria  “Baik”. Hal 1ini  dibuktikan
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dengan27%responden menjawab sangat sesuai dan 37%responden
menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.
Tabel 4.35

Saya membaca buku-buku yang berhubungan dengan pelajaran di sekolah

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 1 1 1%
20 Tidak Sesuai 2 29 20 40 25%
Sesuai 3 41 123 52%
Sangat Sesuai 4 17 68 22%
Jumlah 79 232 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 232 atau (232:316) x 100 = 73,4%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya membaca buku-buku yang
berhubungan dengan pelajaran di sekolahtermasuk kriteria “Baik”. Hal
ini dibuktikan dengan 22% responden menjawab sangat sesuai dan
52%responden menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.36

Membaca akan menambah wawasan berpengetahuan saya

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 0 0 0%
1. Tidak Se§ua| 2 79 2 4 3%
Sesuai 3 39 117 49%
Sangat Sesuai 4 38 152 48%
Jumlah 79 273 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah

sebesar 273 atau (273:316) x 100 = 86,3%. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan dari pernyataan membaca akan menambah wawasan
berpengetahuan sayatermasuk kriteria “Sangat Baik”. Hal ini
dibuktikan dengan 48% responden menjawab sangat sesuai dan 49%
responden menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.37

Saya membaca hanya untuk hiburan semata

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesual 4 6 24 7%
29, Tidak Sesuai 3 79 33 99 42%
Sesuai 2 32 64 41%
Sangat Sesuai 1 8 8 10%
Jumlah 79 195 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 192 atau (192:316) x 100 = 60%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya membaca hanya untuk hiburan
sematatermasuk kriteria “Baik”. Hal ini dibuktikan dengan 7%
responden menjawab sangat tidak sesuai dan 42%responden menjawab
tidak sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.38

Membaca buku dapat membantu saya memahami pelajaran di sekolah

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 0 0 0%
23, Tidak Se§uai 2 79 6 12 8%
Sesual 3 46 138 58%
Sangat Sesuai 4 27 108 34%
Jumlah 79 258 100%
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Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 258 atau (258:316) x 100 = 81,6%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan membaca buku dapat membantu saya
memahami pelajaran di sekolah termasuk kriteria “Sangat Baik”. Hal
ini dibuktikan dengan 34% responden menjawab sangat sesuai dan
58%responden menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.39

Ide-ide baru saya bermunculan setelah membaca buku

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 1 2 2 3%
o4, Tidak Se§uai 2 29 4 8 5%
Sesuai 3 43 129 54%
Sangat Sesuai 4 30 120 38%
Jumlah 79 | 259 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 259 atau (259:316) x 100 = 81,9%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan ide-ide baru saya bermunculan setelah
membaca buku termasuk kriteria “Sangat Baik”. Hal ini dibuktikan
dengan 38% responden menjawab sangat sesuai dan 54% responden
menjawab sesuai terhadap pernyataan diatas.

Tabel 4.40

Waktu luang saya menjadi sangat bermanfaat karena saya isi dengan

kegiatan membaca

No.

Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)

25.

Sangat Tidak Sesuai 1 79 2 2 3%
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Tidak Sesuali 2 6 12 7%
Sesuai 3 45 135 57%
Sangat Sesuai 4 26 104 33%
Jumlah 79 253 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 253 atau (253:316) x 100 =80,0%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan waktu luang saya menjadi sangat
bermanfaat karena saya isi dengan kegiatan membacatermasuk kriteria
“Sangat Baik”. Hal ini dibuktikan dengan33% responden menjawab
sangat sesuai dan 57%responden menjawab sesuai terhadap pernyataan
diatas.

Tabel 4.41

Saya membaca untuk menyombongkan diri kepada teman-teman

No. | Alternatif Jawaban | Nilai N F | Skor | Persentase (P)
Sangat Tidak Sesuai 4 42 168 53%
2. Tidak Se§uai 3 79 31 93 39%
Sesuai 2 S 6 4%
Sangat Sesuai 1 3 3 4%
Jumlah 79 | 270 100%

Berdasarkan tabel diatas, perolehan jumlah skor akhir adalah
sebesar 270 atau (270:316) x 100 = 85,4%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari pernyataan saya membaca untuk menyombongkan
diri kepada teman-temantermasuk kriteria “Sangat Baik”. Hal ini
dibuktikan dengan 53% responden menjawab sangat tidak sesuai dan

39%responden menjawab tidak sesuai terhadap pernyataan diatas.
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Tabel 4.42

Data Variabel Y (Minat Baca)

MNo.ltem

TN

68
74
68
70
94

84
69
84
81

71

78
78
77

59
21

73
74
93
67
70
88
73
64

81

74
66
88
80
66
87
66
88
77
79
67
83

86
86
88
66
74
73
77

70
77

84
73
70
74
83
79
91

76

&8
81

73

49

69
67
74
o1

26

3}

[s]

s}

2706046

s}

s}

s}

[a]

3}

3}

s

[a]

23

s}

s}

s}

s}

s}

[a]

22

3]

-

3}

3}

[s]

3]

[a]

o

s}

3}

4]

s

[s]

3}

[a]

-+

s}

3}

-+

s

[}

3}

4]

3]

s}

o

[s]

3]

3}

3}

[s]

o

s}

ki

[s]

3}

4]

s

3}

[s]

-

3}

[a]

o

s}

21

s}

[a]

20

[s]

k)

3}

[a]

s

[}

3}

3]

[

[s]

3}

3}

3}

s}

o

[s]

3}

[s]

3]

4]

3}

s}

3]

[

[s]

19

s}

s}

s}

[a]

s}

s}

s}

s}

s}

[a]

s}

[a]

2]

s}

1s

3]

[}

3}

[s]

3]

3]

3}

[a]

[s]

3}

i

3]

3}

3]

3}

s

[s]

[s]

3]

[

[a]

3]

17

[a]

s}

[a]

s}

s}

s}

s}

o

s}

16

3}

[s]

i

3}

3}

s}

3}

s}

o

[s]

4]

3}

3}

[s]

3]

[s]

3]

3]

[l

[a]

s

[}

3}

[s]

[s]

4]

3}

4]

3]

s}

s}

2]

[a]

s}

s}

[a]

2]

s}

o

s}

3]

3}

[s]

o

3]

[

[a]

13

s}

s}

s}

s}

s}

[a]

s}

s}

[a]

s}

s}

[a]

™

s}

s}

[a]

s}

o

[a]

o

s}

s}

s}

™

191

12

[s]

o

3]

3}

3}

i

3]

[a]

s}

3}

4]

3]

3]

s

239

11

s}

™

s}

s}

s}

s}

[a]

s}

s}

s}

2]

o

[a]

s}

s}

[a]

s}

s}

s}

203

10

3}

[s]

[s]

3]

[

[a]

-+

s}

[l

[s]

s

[s]

o

s}

3]

3}

3]

-

[a]

s

[}

3}

[s]

3}

[s]

[s]

-+

3]

-

[a]

s

[s]

[s]

3]

3}

o

[s]

4]

3}

[a]

3]

[}

3}

[s]

s}

3}

[a]

-

3]

3}

[a]

s

-

3}

203

9

s}

™

s}

s}

[a]

s}

™

s}

[a]

[a]

s}

[a]

s}

230

s

s}

[a]

[a]

s}

o

s}

s}

o

[a]

s}

[a]

s}

o

[a]

s}

s}

[a]

s}

s}

s}

s}

s}

s

[s]

3}

4]

s

[s]

3]

3}

3}

s}

[s]

3]

3]

-

[a]

3}

4]

i

[a]

s}

s}

s}

s}

[a]

s}

s}

s}

o

3}

o

[s]

[a]

o

s}

-

[s]

3}

3}

[s]

3}

3]

[l

[a]

o

s}

3]

[s]

4]

3}

s}

[l

[s]

o

s}

ki

[s]

k)

s}

3}

[a]

3]

3]

3}

[a]

s}

[a]

s}

™

[a]

o

s}

s}

s}

s}

s}

™

[a]

s}

s}

s}

[a]

2]

o

[a]

[a]

s}

s}

[a]

™

2]

[a]

2z

[s]

s}

s

[s]

3}

[a]

s

[s]

s

s}

[s]

o

3}

o

[s]

[a]

3]

s}

3}

3]

3}

[a]

3]

3]

3}

[a]

s}

™

s}

s}

[a]

s}

s}

o.
resp|] 1

i

10
11
12
13

14

i
-

17
18

19
20
21
22
23

24

\fi
&

26
27
28

29
30
31

32

33
34

1]

36
37

38

39

40
41

42

44

Uil

46
47

48

49

i

-
7]

[l
s}

(]
i

[q]

i
')

k]
i

-
i

2]
\n

17

60
61

62

63

64

1]

67

68

69
70
71
72
73
T4

i
-

76
77
78
79
Jml




114

Langkah selanjutnya, menganalisis data hasil angket bertujuan
untuk mengetahui bagaimana minat baca siswa dengan menggunakan
rumus berikut.

P ==X 100%

= 50% . 100%

T 79x95

_ 6016
= 292 X 100%

= 0,80 x 100%
= 80%
Dari persentase tentang minat baca, maka data yang diperoleh
diinterpretasikan dalam kriteria berikut.
75% - 100% adalah kriteria sangat baik
50% - 74% adalah kriteria baik
25% - 49% adalah kriteria cukup baik
<24% adalah kriteria kurang baik
Berdasarkan data diatas, diperoleh nilai sebesar 80%. Jika
diinterpretasikan berdasarkan Kkriteria diatas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa minat baca siswa termasuk dalam kriteria “Sangat
Baik”.
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi tentang suatu data yang dilihat dari jumlah responden, nilai

rata-rata (Mean), nilai terendah (Minimum), nilai tertinggi (Maximum),
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dan standar deviasi dari variabel independent dan dependent. Adapun
statistik deskriptif yang diperoleh dengan perhitungan SPSS 16.0

sebagai berikut.

Descriptive Statistics

Std.
Minimum|Maximum| Mean Deviation
Pasukan Literasi 79 28.00 47.00| 36.4430 3.26892
Minat Baca 79 49.00 95.00| 76.5316 9.20679
V_alld_N 79
(listwise)

Pada tabel 4.42, diketahui subjek yang diteliti berjumlah ialah
79 responden. Dari variabel pasukan literasi diperoleh nilai terendah
(Minimum) sebesar 28,00, nilai tertinggi (Maximum) sebesar 47,00,
nilai rata-rata (Mean) sebesar 36,4430 dan standar deviasi sebesar
3,26892.

Sedangkan dari variabel minat baca siswa diperoleh nilai
terendah (Minimum) sebesar 49,00, nilai tertinggi (Maximum) sebesar
95,00, nilai rata-rata (Mean) sebesar 76,5316 dan standar deviasi
sebesar 9,20679.

. Analisis Regresi Linier Sederhana

Regresi linier digunakan untuk melakukan pengujian hubungan

antara variabel dependent terhadap variabel independent yang

ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. Dalam penelitian ini

variabel dependent dihubungkan dengan satu variabel independentsaja,
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sehingga persamaan regresi yang dihasilkan adalah regresi linier

sederhana sebagaimana tabel berikut.

ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1492.633 1 1492.633 22.452 .000°
Residual 5119.038 77 66.481
Total 6611.671 78

a. Predictors: (Constant), pasukan_literasi

b. Dependent Variable: minat_baca

Dari tabel anova diatas diperoleh F hitung sebesar 22,452,

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berarti model regresi yang

diperoleh nanti dapat digunakan untuk memprediksi pasukan literasi

terhadap minat baca siswa.

Coefficients?

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

B

Std. Error

Beta T Sig.
1 (Constant) 27.763 10.333 2.687 .009
pasukan_literasi 1.338 .282 475 4.738 .000

a. Dependent Variable: minat_baca

Berdasarkan tabel Coefficient diatas, diperoleh persamaan

regresi sederhana yaitu Y=a + bX maka:

Y =27,763 + 1,338X

Y = minat baca siswa

X = pasukan literasi
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Atau dengan kata lain : minat baca siswa = 27,763 + 1,338
pasukan literasi. Sehingga diperoleh:

1) Konstanta sebesar 27,763 menyatakan bahwa jika tidak ada
pasukan literasi maka minat baca siswa 27,763.

2) Koefisien regresi sebesar 1,338 menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena tanda positif) 1 skor pasukan literasi akan
meningkatkan minat baca siswa sebesar 0,469.

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Koefisien korelasi (R) bertujuan untuk mengetahui hubungan
linear antara dua variabel. Jika koefisien korelasi positif, maka kedua
variabel mempunyai hubungan searah. Dalam artian jika nilai variabel
bebas (X) tinggi, maka nilai terikat (Y) akan tinggi pula. Koefisien
determinasi (R Square) ini untuk mengetahui pengaruh yang diberikan

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Model Summary”

Model

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1

475% .226 .216 8.15359 1.651

a. Predictors: (Constant), pasukan_literasi

b. Dependent Variable: minat_baca

Pada tabel model Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,475 yang berarti pengaruh pasukan literasi terhadap
minat baca siswa tergolong moderat atau sedang dengan parameter

pengukuran nilai korelasi 0,30-0,49. Sedangkan nilai koefisien
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determinasi (R Square) sebesar 0,226, angka ini diperoleh dari hasil
pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0,475 x 0,475 =
0,226, yang jika diprosentasikan menjadi 22,6% variabel minat baca
(Y) dipengaruhi oleh variabel pasukan literasi (X) yang sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain. R Square berkisar dalam rentang antara
0-1, jika semakin besar harga R Square maka semakin kuat hubungan
kedua variabel. Tingkat besarnya hubungan dari kedua variabel
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.®
Tabel 4.43

Tabel Kekuatan Hubungan

Kekuatan Korelasi Kekuatan Hubungan
0,00 Tidak ada hubungan
0,01-0,09 Hubungan kurang berarti
0,10-0,29 Hubungan lemah
0,30-0,49 Hubungan moderat
0,50-0,69 Hubungan kuat
0,70-0,89 Hubungan sangat kuat
> 0,90 Hubungan mendekati sempurna

f. Pengujian Hipotesis
Hipotesis dalam penelitan ini bertujuanuntuk mengetahui

pengaruh pasukan literasi (X) terhadap minat baca siswa (). Untuk

® D.A. de Vaus, Survey in Social Research, (New South Wales: Allen and Unwin, 2002), h. 259.
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menguji pengaruh variabel secara parsial,maka digunakan uji t yang
menunjukkan pengaruh secara parsial dari variabel bebas terhadap
variabel terikat. Kemudian berdasarkan uji tsesuai perhitungan dengan

menggunkan SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel berikut.

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 27.763 10.333 2.687 .009
pasukan_literasi 1.338 .282 475 4.738 .000

a. Dependent Variable: minat_baca

Berdasarkan data diatas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara yaitu sebagai berikut.
1) Dengan cara membandingkan nilai thiung dengan tine yaitu:
(@) Jika thitung™ tranel, maka Ho ditolak
(b) Jika thitung< ttanet, maka Ho diterima
Hipotesis:
Ho = tidak ada pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca
siswa.
Ha = ada pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa.
Untuk melihat harga tgne maka didasarkan pada derajat
kebebasan (dk) atau degree of freedom (df). Yang besarnya adalah

n-2. Yaitu 79 — 2 = 77. Jikia taraf signifikansi ditetapkan 0,05
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(5%), sedangkan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji

dua pihak/ arah (Sig. 2-tailed), maka harga t tabel diperoleh 1,980 .
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh tpiyng Sebesar 4,738, t

tabel sebesar 1,980, maka thiung™> twnle (4,738>1,980). Dengan

demikian Ho ditolak yang berarti Ha diterima, yang berarti ada

pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa.

2) Dengan membandingkan taraf signifikansi, dengan pengujian:

(@) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

(b) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Hipotesis :

Ho = tidak ada pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca
siswa.

Ha = ada pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa.
Diketahui signifikansi pada tabel diatas sebesar 0,000.

Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho

ditolak, yang berarti ada pengaruh pasukan literasi terhadap minat

baca siswa.

2. Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara kepada 2 responden tentang kinerja
dan pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa SMP Negeri 5

Surabaya adalah pasukan literasi dibentuk untuk memotivasi siswa SMP
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Negeri 5 menjadi siswa yang gemar membaca.’Selain itu, pasukan literasi
dibentuk juga untuk revitalisasi perpustakaan, memotivasi siswa untuk
berkunjung ke perpustakaan.® Gemar membaca atau bisa disebut minat
membaca secara khusus dilihat dari frekuensi seringnya seseorang
membaca buku, pengetahuan berlebih seseorang seperti lebih pintar, lebih
tanggap, mengetahui lebih dulu tentang informasi apapun daripada teman-
temannya yang tidak suka membaca.

Kinerja pasukan literasi sangat dirasakan oleh siswa siswi SMP
Negeri 5 Surabaya lewat program-program Kinerjanya seperti
perpustakaan indoor dan outdoor terutama untuk memudahkan siswa
untuk mencari buku-buku yang menarik serta membuat siswa
memanfaatkan dengan baik adanya semua perpustakaan baik outdoor
maupun indoor. Selain itu, event-event yang diadakan oleh pasukan literasi
menimbulkan dukungan dari siswa karena event-eventnya asik dan
kekinian. Untuk kunjungan ke perpustakaan indoor maupun outdoor
tergantung kemauan dan keinginan siswa, jadi tidak hanya salah satunya
saja yang dikunjungi, karena mengingat perpustakaan indoor sebagai
perpustakaan utama yang harus dikunjungi juga karena ada buku-buku
yang kadang tidak ditemukan di perpustakaan outdoor.

Peran dan adanya pasukan literasi sangat berpengaruh terhadap

minat baca para siswa dilihat dari antusias mereka mengikuti setiap

" Hasil wawancara penulis dengan siswa Kelas V111 H, Alfian, Jumat 15 Maret 2019 pukul 09.15
WIB.
® Hasil wawancara penulis dengan siswa Kelas VIII F, Icha, Jumat 15 Maret 2019 pukul 09.40
WIB.
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eventatau kegiatan literasi lainnya. Meskipun ada sebagian kecil merasa
tidak tertarik dengan pasukan literasi dan membaca karena kurangnya
kegemaran mereka dan minat terhadap sumber bacaan.® Seiring
keberadaan pasukan literasi, minat membaca para siswa juga bertambah
baik yang sudah memiliki kegemaran membaca maupun yang baru
muncul. Pasukan literasi memberikan dampak dan kemauan yang tinggi
bagi para siswa untuk semakin gemar membaca. Karena pengetahuan dan
memori yang kuat itu terutama berasal dari kegiatan membaca. Meskipun
program mereka ada yang secara langsung dan tidak langsung membuat
seseorang gemar membaca, tetapi mereka memiliki kemauan yang kuat
dan tinggi untuk meningkatkan dan menggali minat membaca para siswa
SMP Negeri 5 Surabaya melalui kreativitas seni dan menghias
perpustakaan indoor dan outdoor sehingga semakin membuat para siswa

termotivasi untuk membaca.

3. Dokumentasi

a. Jumlah Pengunjung dan Peminjam Perpustakaan SMP Negeri 5
Surabaya
Berikut adalah data pengunjung perpustakaan SMP Negeri 5

Surabaya dalam bentuk tabel dan grafiknya:

® Hasil wawancara penulis dengan siswa Kelas V111 D, Harum, Jumat 15 Maret 2019 pukul 10.10

WIB.
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Tabel 4.44
Daftar Pengunjung Buku Perpustakaan Bulan Januari — Desember 2018
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Dari tabel dan grafik diatas ialah laporan daftar pengunjung
perpustakaan dari bulan Januari 2018-Desember 2018. Dapat dilihat
pada bulan Januari sejumlah 2501 orang, bulan Februari sejumlah
2433 orang, bulan Maret sejumlah 2665 orang, bulan April sejumlah
2015 orang, bulan Mei sejumlah 2015 orang. Untuk bulan Juni dan Juli
tidak ada pengunjung perpustakaan karena libur Semester Genap.
Bulan Agustus sejumlah 2551 orang, bulan September sejumlah 2556
orang, bulan Oktober sejumlah 2926 orang, bulan November sejumlah
2661 orang, dan bulan Desember libur semester Ganjil. Sehingga
diperoleh keseluruhan jumlah pengunjung dalam tahun 2018 ialah
22323 orang.

Untuk daftar pengunjung di perpustakaan SMP Negeri 5
Surabaya pada bulan Januari 2018-Desember 2018 mengalami
frekuensi naik-turun. Terutama dari bulan Maret ke bulan April dan
Mei terlihat cukup signifikan penurunannya. Namun, di bulan-bulan
selanjutnya terdapat peningkatan dari bulan-bulan sebelumnya
meskipun juga mengalami frekuensi naik dan turun juga.

Berikut ialah tabel dan grafik daftar peminjam perpustakaan

SMP Negeri 5 Surabaya:
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Tabel 4.45

Daftar Peminjaman Buku Perpustakaan Bulan Januari — Desember 2018

Dari tabel dan grafik diatas, dapat dilihat laporan daftar
peminjam perpustakaan SMP Negeri 5 Surabaya pada bulan Januari
2018-Desember 2018. Peminjaman dilakukan di perpustakaan dan
pojok baca kelas. Peminjam di perpustakaan pada bulan Januari
sejumlah 64 orang, bulan Februari sejumlah 441 orang, bulan Maret
sejumlah 252 orang, bulan April sejumlah 86 orang, bulan Mei

sejumlah 6 orang, Juni libur semester genap. Juli tidak ada peminjam,
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Agustus sejumlah 50 orang, September sejumlah 21 orang, Oktober
sejumlah 10 orang, November sejumlah 27 orang, dan Desember libur
semester Ganjil. Total keseluruhan peminjam di perpustakaan adalah
957 orang.

Sedangkan peminjam di pojok baca kelas pada bulan Januari
sejumlah 700 orang, bulan Februari sejumlah 360 orang, bulan Maret
sejumlah 600 orang, bulan April sejumlah 630 orang, bulan Mei
sejumlah 778 orang, pada bulan Juni libur semester genap. Pada bulan
Juli sejumlah 660 orang, bulan Agustus sejumlah 730 orang, bulan
September sejumlah 730 orang, bulan Oktober sejumlah 720 orang,
bulan November sejumlah 730 orang, dan bulan Desember tidak ada
peminjam karena libur semester ganjil. Total keseluruhan peminjam di
pojok baca kelas ialah 6638 orang.

Dapat dilihat perbandingan frekuensi yang sangat signifikan
antara peminjam buku di perpustakaan (indoor) dan pojok baca kelas
(outdoor). Frekuensi keduanya sangat jauh berbeda. Di perpustakaan
(indoor), mengalami kenaikan dan penurunan, namun dari bulan
Januauri-Desember sangat terlihat penurunan pada frekuensi
peminjam. Meskipun di perpustakaan (indoor) frekuensinya sangat
minim, peminjam di pojok baca kelas (outdoor) menunjukkan
kenaikan yang jauh lebih tinggi dari peminjam di perpustakaan.

Kenaikan frekuensi di pojok baca kelas (outdoor) dapat terjadi karena
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dimungkinkan lokasi yang lebih terjangkau oleh siswa, dan dari segi
penampilan fisik pojok baca kelas yang lebih menarik.*

Sebelum adanya pasukan literasi, pusat peminjaman hanya
dilakukan di perpustakaan saja. Pojok baca kelas masih belum tersedia,
karena pojok baca kelas merupakan program kerja pasukan literasi.
Melihat pada tahun 2014/2015 bahwa peminjam sekitar angka 1928.
Dan untuk pengunjung sekitar 7530. Untuk peminjam di perpustakaan
masih cukup tinggi dibandingkan ketika tahun 2018 setelah adanya
pasukan literasi. Karena tiap kelas sudah ada pojok baca kelas. Namun,
hal itu tidak mengurangi minat baca siswa, hanya saja jumlah

peminjam terbagi dengan yang ada di pojok baca kelas.

C. Pembahasan

1.

Pasukan Literasi di SMP Negeri 5 Surabaya

Untuk mengetahui tingkat pasukan literasi, peneliti membuat
prosentase dengan rumus P = % x 100%, dimana F adalah frekuensi atau

jumlah keseluruhan data responden, dan N adalah jumlah responden dikali
jumlah data maximum, sehingga untuk pasukan literasi diperoleh
prosentase sebesar 77% dan dapat diambil kesimpulan bahwa pasukan
literasi termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. Dengan melihat hasil
prosentase tersebut, peneliti dapat melihat bahwa tingkat pasukan literasi

sangat tinggi. Hal ini berdasarkan adanya sistem pelayanan, Kkinerja

19 1hid.
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pasukan literasi melalui revitalisasi perpustakaan maupun program-
program lainnya, dan tentu saja komunikasi serta koordinasi yang baik
antar anggota pasukan literasi.

Hal ini sejalan dengan peran pasukan literasi yakni a) Memperluas
daya pikiran seseorang pada makna membaca yang tidak hanya terkait
pada pemahaman simbol-simbol aksara, melainkan sebagai kumpulan
aktivitas unsur berpikir kritis dan praktik kehidupan berkelanjutan, b)
Menghidupkan kembali (revitalisasi) fungsi buku dan bahan literasi dalam
wujud apapun seperti internet, majalah, laboratorium, fotografi dan lain-
lain, ¢) Karena ruang publik didominasi penggunaan komersil, komunitas
literasi berupaya menggunakan ruang publik sebagai ruang pendidikan
publik melalui wahana buku, ¢) Menjadi penghubung berbagai aktivitas
literasi dengan menyediakan pendidikan publik, layanan sosial, perluasan
penggunaan dan fungsi bahan literasi serta industri dan apresiasi
kepentingan lokal, d) Fasilitator pengetahuan dengan mengembalikan
fokus penguatan kekuatan publik bahwa mereka bisa mendapatkan
informasi dan pengetahuan dari berbagai wahana pendidikan.™

2. Minat Baca Siswa di SMP Negeri 5 Surabaya

Sedangkan untuk mengetahui tingkat minat baca siswa, peneliti

juga menggunakan prosentase dengan rumus P = F/N x 100%. Dan

prosentase yang dihasilkan pada minat baca siswa ialah 80 %yang dapat

“Fauzan A Sandiah, pustakamu.id/komunitas-yang-memperluas-makna-membaca/, Diakses 17
Februari 2019
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diambil kesimpulan bahwa minat baca siswa termasuk dalam Kkriteria
“Sangat Baik”. Menurut peneliti wajar jika tingkat minat baca siswa SMP
Negeri 5 Surabaya dalam kategori sangat baik, karena melihat dari aksi-
aksi literasi oleh pasukan literasi yang sangat mendukung untuk
meningkatkan minat baca para siswa yang juga merupakan tugas utama
mereka. Sesuai teori yang dikemukakan olen Dwi Sunar Prasetyono
tentang faktor yang mempengaruhi minat baca, khususnya pada faktor
eksternal yakni pengaruh teman sebaya dimana pasukan literasi juga
merupakan teman sebaya mereka yang ikut mempengaruhi tingkat minat
siswa terhadap sumber bacaan.'? Selain itu, didukung pula oleh teori
Dawsom dan Bamman dalam bukunta Rachman bahwa dorongan teman
sekelas atau sebaya sebagai faktor eksternal pendorong minat baca
murid.lSDengan melihat hasil prosentase dan penelitian yang pernah
dilakukan, peneliti dapat melihat bahwa minat baca termasuk dalam
kategori sangat baik.
3. Pengaruh Pasukan Literasi terhadap Minat Baca Siswa SMP Negeri 5
Surabaya
Dari analisis regresi linier yang telah dilakukan, diperoleh
persamaan Y = 27,763 + 1,338X. Dengan nilai konstanta sebesar 27,763
yang menyatakan jika tidak ada pasukan literasi maka minat baca 27,763.

Koefisien regresi sebesar 1,338 menyatakan bahwa setiap penambahan

2Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini,
(‘Yogyakarta: Diva Press, 2008), h. 28.

BAbd.Rachman, Minat Baca Murid SD di Jawa Timur, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Depdikbud, 1985), h. 6.
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(karena bertanda positif) 1 skor pasukan literasi akan meningkatkan minat
baca sebesar 1,338. Dengan demikian, semakin positif pasukan literasi
maka semakin tinggi minat baca siswa. Dan sebaliknya, semakin negatif
pasukan literasi maka minat baca siswa semakin rendah.

Adapun nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,475 yang berarti
pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa tergolong moderat
atau sedang dengan parameter pengukuran nilai korelasi 0,30 - 0,49.
Sedangkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,226, angka ini
diperoleh dari hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau
0,475 x 0,475 = 0,226, yang jika dipersentasikan menjadi 22,6% variabel
minat baca (YY) dipengaruhi oleh variabel pasukan literasi (X) yang sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

Selanjutnya vyaitu uji t yang digunakan untuk mengatahui
signifikansi pengaruh pasukan literasi (X) terhadap minat baca (Y). Hasil
yang diperoleh ialah thiwng Sebesar 4,738 dan tupe Sebesar 1,980, maka
thitung™> traver (4,738>1,980). Dengan demikian Ho ditolak yang berarti Ha
diterima, yang berarti ada pengaruh secara signifikan pasukan literasi
terhadap minat baca siswa.

Dalam sambutan Kepala Dispusarda Metro, Drs. Syachri
Ramadhan, S.Sos bahwa tugas dari duta baca yang secara umum dalam
wadah komunitas literasi terutama di sekolah ialah motivator peningkatan

minat baca di sekolah, promotor perpustakaan sekolah sebagai salah satu
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sumber rujukan ilmu, dan ikut serta dalam berbagai kegiatan (event) yang
berhubungan dengan dunia literasi.**

Selain teori-teori yang diuraikan sebelumnya, penelitian yang
dilakukan oleh Arsidi dalam Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan
Khizanah Al-Hikmah, Vol. 2 No. 2 (membentuk komunitas pecinta
membaca) dengan judul “Perkembangan Kegemaran Membaca di
Perpustakaan Sekolah Melalui Pembinaan Komunitas Cinta Membaca
untuk Mewujudkan Generasi yang Literate” juga mengemukakan bahwa
melihat dari realita bahwa perpustakaan sangat jarang dikunjungi.
Sehingga pustakawan juga melibatkan siswa dengan membentuk
komunitas membaca dalam rangka upaya menjadikan perpustakaan
sebagai pusat informasi serta dalam rangka mewujudkan generasi literate.
Melalui penelitian ini perpustakaan juga dipromosikan oleh komunitas
minat baca untuk meningkatkan minat baca sekaligus intensitas kunjungan
ke perpustakaan. Sehingga meskipun hanya faktor eksternal, komunitas
minat baca ini berhasil ikut serta membina para siswa atau teman-
temannya untuk gemar membaca demi mewuudkan generasi yang
literate.™® Jadi berdasarkan teori diatas dan penelitian yang pernah

dilakukan terbukti bahwa hasil penelitian diatas disimpulkan terdapat

JuliantoNugroho, http://dispusarda.metrokota.go.id/index.php?page=detail_artikel&&id=76#.XG
g!l uBncxerE, 17 Februari 2019.

Arsidi, “Perkembangan Kegemaran Membaca di Perpustakaan Sekolah Melalui Pembinaan
Komunitas Cinta Membaca untuk Mewujudkan Generasi yang Literate”, Jurnal Ilmu Perpustakaan
dan Kearsipan Khizanah Al-Hikmah, Vol. 2 No. 2 Tahun 2014.
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pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa SMP Negeri 5

Surabaya yang berkategori sedang.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pemaparan analisis data penelitian mengenai
pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa SMP Negeri 5 Surabaya,
maka peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut:
1. Pasukan Literasi di SMP Negeri 5 Surabaya
Tingkat pasukan literasi termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”
karena memiliki prosentase sebesar 77% dan nilai rata-rata (Mean)
sebesar 36,4430. Selain itu berdasarkan hasil wawancara juga
membuktikan bahwa pasukan literasi memiliki kinerja yang baik melalui
program kerjanya.
2. Minat Baca Siswa di SMP Negeri 5 Surabaya
Tingkat minat baca siswa termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”
karena memiliki prosentase sebesar 80% dan nilai rata-rata (Mean)
sebesar 76,5316. Dibuktikan pula pada hasil wawancara dan dokumentasi
bahwa mereka sering mengunjungi perpustakaan untuk mencari buku-
buku yang menarik serta hasil daftar pengunjung dan peminjam yang
menunjukkan hasil yang cukup signifikan.
3. Pengaruh Pasukan Literasi terhadap Minat Baca Siswa SMP Negeri 5
Surabaya
Pengaruh pasukan literasi terhadap minat baca siswa SMP Negeri 5

Surabaya berkategori moderat atau sedang karena diperoleh koefisien
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korelasi (R) sebesar 0,475 dan koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,226 yang jika diprosentasikan menjadi 22,6% variabel minat baca ()
dipengaruhi oleh variabel pasukan literasi (X) yang sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain, dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05, artinya Ha
diterima yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh pasukan literasi
terhadap minat baca siswa SMP Negeri 5 Surabaya. Yakni, semakin
tinggi tingkat pasukan literasi, maka semakin tinggi pula minat baca
siswa dan sebaliknya jika semakin rendah pasukan literasi maka semakin

rendah pula minat baca siswa.

B. Saran
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil penelitian, maka peneliti
akan memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagisekolah terutama pasukan literasihendaknya meningkatkan Kinerja
seperti membuat inovasi program-program yang lebih baik dan pelayanan
perpustakaan indoor maupun outdoor serta kerjasama tim untuk dapat
selalu memotivasi siswa siswi terutama teman-temannya dalam kegiatan
literasi dan minat baca pada khususnya.

2. Bagi peserta didik hendaknya ikut serta dan antusias dalam mengikuti
kegiatan program literasi yang dilakukan oleh pasukan literasi, serta
meningkatkan kunjungan perpustakaan indoor dan outdoor untuk

membaca, meminjam, menambah informasi dan pengetahuan sehingga
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dapat dimanfaatkan untuk kehidupan di lingkungan keluarga dan

masyarakat.
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